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KATA PENGANTAR 

Pertama tama kami mengucapkan puj i  syukur kehadh irat l l l ah i ,  karena berkah dan perkenan­

Nya kaj ian tentang penel it ian gastrodiplomacy i n i  dapat d iselesaikan dengan baik. Kedua, 

kami  mengucapkan terima kasih  yang sebesar-besarnya kepada Sekretariat BPPK, Kemlu  d i  

Jakarta, yang telah memberikan kepercayaan  tugas mu l ia in i  kepada Laboratory for Soft 

Power Diplomacy, Program Stud i Hubungan l nternasional, FISIP U NS, Surakarta. 

Dengan berbagai  kendala teknis, kemampuan, waktu, tenaga dan pikiran, a lhamdu l i l l ah  

akhirnya kaj ian in i  selesai dan berhasi l  d ipresentasikan sebagai kaj ian akademis. Ada 3 buku 

yang ada: Buku I, ya itu Buku laporan Akh i r  (100 ha laman) ,  Buku I I ,  Excecutive Summary (20 

halaman) ,  dan Buku I l l ,  lampiran. 

Karya in i  berangkat dari keprihatinan terhadap lemahnya d iplomasi ku l iner I ndonesia dalam 

percaturan ku l i ner i nternasional .  I ndonesia yang kaya raya akan hasi l a lam dan sen i  budaya, 

ternyata belum mempunyai kepedu l ian terhadap pentingnya d iplomasi budaya sebagai 

lokomotif d iplomasi ekonomi. Pada hal ku l i ner Indonesia sudah d ikenal dan d icari hampir d i  

seluruh dunia .  Persoalan in i lah yang mendorong BPPK dan H I  UNS untuk melakukan penel it ian 

dalam bidang gastrodiplomacy sebaga i  penjuru d iplomasi ekonomi I ndonesia. 

Tujuan penel itian  ini adalah sebagai naskah akademik guna memberi masukan fundamental 

untuk policy analysis dan policy development tentang gastrodiplomacy. Penel it ian in i  

d ikerjakan dengan ambisi dan motivasi yang tingg i ,  yang memprioritaskan aspek-aspek 

teoritis, strateg is dan praktis. Pokok pertanyaan kaj ian ini adalah baga imana gastrodiplomacy 

mampu sebagai penjuru d iplomasi ekonomi I ndonesia. 

Kami  mengucapkan terima kasih  kepada para Duta Besar yang telah mendukung 

terselesaikannya kaj ian in i, terutama Dubes Bunyar Saptomo (Dubes I ndonesia untuk 

Bulgaria) ,  Dubes Wahid Supriyad i (Dubes Indonesia untuk Rusia) ,  Dubes Diar Nurbintoro 
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(Dubes I ndonesia untuk Romania) ,  Dubes Lufti Rauff (Dubes I ndonesia untuk Thai land), Dubes 

Dr. Bambang Sasongko, Dubes Salman AI Farisi, dan para d iplomat yang tidak sanggup 

disebutkan satu persatu, yang teiah memberikan arah kaj ian dan informasi penting dan 

dokumen yang d iperlukan guna menyusun laporan akhir dan excecutive summary. 

Karya in i  memang belum sempurna, namun setidaknya, karya in i  memberi pijakan dan 

landasan untuk penyusunan gastrodiplomacy, baik dari ruang l i ngkup, roadmap dan strategic 

planning, grand design, termasuk implementasi operasiona lnya. Dengan rasa rendah hati, 

kami mohon maaf yang sebesar-besarnya apabi la kaj ian ini kurang sempurna. l nsyaAI Iah kita 

terus mengkaji dan memperdalam gastrodiplomacy sebagai andalan dip lomasi ekonomi. 

Demikian, semoga karya ini bermanfaat. 

Surakarta, 5 Oktober 2016 

Tim Penyusun 

Prof. Dr.  Andrik Purwasito. DEA 

Ketua Penel iti 
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I. 
· 

1. Starting Points 

BABI 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini berawal dari rasa keprihatinan yang mendalam melihat lemahnya 

bangsa Indonesia terlibat dalam percaturan kuliner internasional. Menurut catatan 

kami, hal ini disebabkan oleh lemahnya kepedulian negara dalam menangani bidang 

soft power diplomacy, khususnya bidang kuliner yang akan diteliti. Mungkin saja 

selama ini belum banyak orang yang menganggap bahwa gastrodiplomacy mampu 

menjadi salah satu penjuru diplomasi ekonomi Indonesia. 

l ndikasi keprihatinan yang mendorong penelitian tersebut dilakukan dapat dirinci 

sebagai berikut: 

1. Kenyataan menunjukkan bahwa Negara belum hadir dalam gastrodiplomacy. 

Artinya, sampai saat ini belum ada kebijakan dan peraturan yang mengatur 

tentang gastrodiplomacy. 
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2. Fakta la in menunjukkan bahwa belum ada persepsi yang sama antar pemangku 

kepentingan tentang pentingnya gastrodip/omacy sebagai sa lah satu penjuru 

d ip lomasi ekonomi I ndonesia. 

3. Fakta juga memperlihatkan kepada kita bahwa selama ini belum ada sinerg an 

kepedul ian dari para pemangku kepentingan untuk gastrodip/omacy. Kalaupun 

sudah ada, nyatanya belum ada kata sepakat untuk membuat grand design atau 

roadmap. Mungkin juga mereka justru terkesan sal ing menyalahkan. 

4. Real itas d i  lapangan menunjukkan bahwa memang belum ada pemikiran yang 

menganggap penting masalah d iplomasi ku l i ner ter- integrasi dalam kebijakan 

ekonomi nasional dan daerah. 

5. Fakta la in yang tidak dapat d isangka l  adalah fakta bahwa Negara kurang 

menaruh perhatian dan good will terhadap i nvestasi- investasi pada industri 

h i l i r. 

I. 2. Latar Belakang Masalah 

2 

Starting point tersebut d i  atas merupakan titik tolak mengapa penel itian in i  perlu 

d i lakukan. Persoalan pertama yang akan dibahas adalah penggambaran tentang 

fi losofi dasar gastronomi sebagai sarana dan lokomotif guna menunjang d iplomasi 

ekonomi I ndonesia di kancah percaturan ekonomi dunia. Problematika ekonomi 

internasional mel ibatkan banyak faktor dan jenisnya. Sa lah satu penjuru diplomasi 

ekonomi adalah kebutuhan pokok manusia, yaitu makanan. 

Penelitian ini sengaja d ifokuskan untuk membahas arti strateg is makanan dan bahan 

baku pangan untuk mencukupi kehidupan sehari -hari. Sudah sejak lama d iplomasi 

mela lu i  meja makan semakin memegang peranan penting dan strategis dalam 

hubungan i nternasional yang d ikenal dengan soft power diplomacy. Hal in i  

d isebabkan o leh pengalaman negara -negara la in yang memanfaatkan makanan 

sebagai lokomotif d iplomasi, seperti Thailand, Amerika Serikat, China dan Jepang. 

Meja makan telah menjadi cerita yang melegenda karena terbukti efektif menjadi 

lokomotif d iplomasi ekonomi kontemporer. 
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(1) Terminologi 

Peneletian yang mengemas d iplomasi meja makan d isebut dengan 

Gastrodiplomacy. lema gastrodiplomacy secara antropologis merupakan ranah 

kaj ian budaya makan (table manner) , yang dalam ranah kaj ian hubungan 

internasional d isebut sebagai d iplomasi publ i k  atau cultural diplomacy. 

Terminologi gastrodiplomacy juga d ikenal dengan sebutan culinary diplomacy, 

yang kini semakin popu ler da lam dunia d iplomasi karena perannya yang efektif 

sebagai media komunikasi. Berbeda dengan sebutan ku l i ner atau gastronomi, 

secara konseptual berkaitan erat dengan meja makan, budaya makan, produksi 

pangan dan bahan makan. Tetapi sebutan gastrodiplomacy lebih bersifat 

pengertian "pol itik makanan" yang bertujuan untuk mencapai kepentingan 

nasional yang lebih l uas (the idea offood politics has just recently become a topic 

in which the public is gaining interest.) Hal  in i  menyan gkut seluruh kebijakan 

makanan dari hu lu  sampai h i l i r. 

Defin isi gastrodiplomacy yang digunakan da lam penelit ian in i  merujuk pada 

suatu kegiatan dan aktivitas terorganisasi dari warga negara d i  luar negeri, yang 

bersangkut paut dengan kul iner atau gastronomi dan berbagai turunannya. 

Dengan begitu, gastrodiplomacy bukan saja sekedar  berbicara makanan d i  meja 

makan namun berhubungan erat dengan kebijakan ekonomi suatu bangsa dan 

secara langsung berkaitan dengan kebijakan  pol it ik luar negeri suatu n egara , 

khususnya kebijakan dalam bidang dip lomasi ekonomi dan d iplomasi budaya 

guna mencapai tujuan negara dalam mencapai kepenti ngan nasional .  

Sejarah telah mencatat dan membuktikan bahwa meja makan merupakan 

wi layah yang nyaman untuk melakukan d iplomasi dan perund ingan.  Bahkan 

ku l i ner pada masa sekarang in i  menjadi semacam ritualism dalam gaya h idup 

suatu bangsa dan da lam hubun gan antar bang sa.  Contoh tersebut menunjukkan 

bahwa perspektif ku l i ner kin i  mampu menjadi bag ian penting dari promosi dan 

pengenalan budaya suatu bangsa serta adat istiadat. Ritua l  teh h ijau d i  Jepang 
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atau trad isi minum kopi di Perancis, atau tradisi Nasg itel (panas, legi , kentel) d i  

Jawa misal nya, bukan saja sebagai ritua l  har ian tetapi adat kebiasaan tersebut 

telah  mampu memperkenalkan kepribad ian dan identitas budaya.1 

Banyak pihak dan narasumber menyatakan bahwa meja makan mampu menjadi 

media komunikasi dan pendekatan budaya yang santa i ,  fleksibel ,  bahkan efektif 

karena mampu menciptakan situasi yang lebih cair .  Beberapa contoh makanan 

sebagai  med ia d ip lomasi adalah acara Japan Indonesia Food Festival, yang 

diadakan d i  Jakarta, 6-13 September 2015 (Kompas, 7 September 2015) yang 

lalu, d ianggap berhasi l menjadi  penghubung antara dua negara . Duta Besar 

Jepang untuk Indonesia, Yasuaki Taniza, dalam kesempatan tersebut 

menyatakan bahwa budaya dan makanan dapat mempererat hubungan kerja 

sam a Jepang dan I ndonesia yang sudah berlangsung selama 57 tahun. 

(2) Fokus Penelitian 

Penel itian gastrodiplomacy i n i  memfokuskan pada aspek strateg is d iplomasi 

ku l i ner sebagai lokomotif d iplomasi ekonomi khususnya dan gastrodiplomacy 

sebagai penjuru ekonomi I ndonesia. Fokus kedua adalah bagaimana posisi dan 

peran yang harus d imainkan oleh Kementerian Luar Negeri Republ ik Indonesia 

dalam implementasi kebijakan gastrodiplomacy. Fokus yang ketiga ada lah 

strategi pengembangan dan prioritas yang dapat digunakan agar 

gastrodiplomacy terlaksana. 

Fokus tersebut d ianggap penting mengingat, pertama, semakin pentingnya 

aspek soft power diplomacy dalam hubungan i nternasional. Kedua, kebijakan 

gastrodiplomacy langsung berhubungan erat dengan kebijakan pemerintah 

Jokowi-JK dengan Nawacita, yang d ikenal dengan ni "diplomasi yang 

membumi" (down to earth diplomacy). Artinya, d iplomasi yang menekankan 

1Penelitian dan observasi lapangan oleh Peneliti di  kota Kurume Jepang, 20-29 Juli 2016 
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pentinganya pemberdayaan ekonomi kerakyatan mela lu i  sektor kebijakan pol it ik 

luar negeri . Ketiga, gastrodip/omacy dianggap strateg is karena semakin 

pentingnya para pemangku kepentingan, state-actors dan non-state actors 

terl ibat da lam penyusunan kebijakan ekonomi nasional .  Yakni kemampuan 

Negara dalam mensinerg ikan aktor pemeri ntah dengan aktor non-pemerintah 

untuk sal i ng bekerjasama dan sa l i ng mendukung guna terciptanya sinerg i da lam 

menja lankan soft power diplomacy. 

Dipandang dari teori epistemic, sinerg i  emangku kepentingan antara aktor 

negara dan aktor non-negara , yakni kebijakan polit ik luar negeri harus 

di laksanakan dengan mel ibatkan tidak saja unsur pemeri ntah tetapi juga 

swasta, dan lembaga non-pemerintah (NGO), termasuk keterl ibatan kaum 

akademisi. 

Teori tersebut memandang bahwa keterl ibatan aktor potensia l  negara dan non­

negara sangat penting dalam membentuk kebijakan polit ik luar negeri Republ ik 

I ndonesia, yakni bentuk politik luar negeri yang bekerja secara si nergis antar 

pemangku kepentingan. Suatu bentuk kerjasama yang d itujukan agar setiap 

langkah mempunyai persepsi yang sama, sa l i ng mempercayai, sa l i ng 

menghormati peran masing-masi ng. Sinerg i akan menghasi lkan kual itas 

d iplomasi ekonomi yang berdaya guna.  

(3) Urgensi Penelitian 

Negara yang bisa menjadi contoh penggambaran dari konsep tersebut adalah 

Amerika Serikat. Sebagai  negara Ad ikuasa, Amerika Serikat menganggap bahwa 

d iplomasi ku l i ner menjadi sangat potensia l  sebagai  a lat d iplomasi apabi la 

d ikelola secara serius. Produk makanan dan m inuman cepat saj i AS telah 

tersebar d i  seluruh dunia, seperti Coca cola, Pepsi cola, MacDonald,  KFC, 

Starbucks, Burger King, d l l .  Bahkan,  AS telah mend i rikan berbaga i  sekolah dan 

perguruan t inggi yang mengangkat b idang kul iner, yang d i i kuti oleh negara 
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maju la innya, seperti Jepang, Perancis, lta l ia, dan l nggris. Dengan beg itu, 

pendid ikan tinggi i lmu makanan d ipersiapkan oleh negara maju tidak saja untuk 

kepentingan ekonomi tetapi juga telah d ikembangkan menjadi alat d ip lomasi 

budaya. Mereka mendid ik mahasiswa tidak saja ah l i  memasak namun menjadi 

ahl i dalam bidang gastrodiplomacy. 

Ahl i  kebijakan AS yang bergerak dalam bidang kebijakan konfl ik  internasional , 

Johanna Mendelson Forman, menyatakan dengan tegas bahwa diplomasi 

ku l i ner sangat penting dan strateg is. Oleh sebab itu, gastrodiplomacy yang 

tengah d itel iti ini menjadi sangat re levan dan memi l iki u rgensi. Bahkan di salah 

satu program studi d i  American University telah memasukkan doplomasi 

makanan ke dalam bidang kaj ian khusus (American University in Washington DC 

is the first institution of higher learning to offer a course on gastrodiplomacy in 

order to help spark a generation interested in international food politics." Hal in i  

menunjukkan bahwa gastrodip/omacy merupakan faktor strategis sebagai sa lah 

satu saluran dan media untuk sal i ng berinteraksi antar bangsa-bangsa d i  dunia. 

Mengapa penelitian ini d i lakukan? Sela in masalah keprihatinan, seperti 

d iungkapkan di latar belakang masalah, memang kami menganggap bahwa 

gastrodiplomacy in i  adalah d iplomasi ekonomi penting dan strateg is tetapi 

d i l upakan. Oleh sebab itu, urgensi utama gastrodiplomacy adalah menja lankan 

amanah undang-undang. Kedua, sebagai sa lah satu implementasi politik 

luar negeri Indonesia, yaitu d iplomasi ekonomi berbasis kerakyatan. Ketiga, 

perintah dari Presiden Republik Indonesia. 

Pertama, dit injau dari aspek legal, bahwa Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2005, menyebutkan bahwa Negara mempunyai kewaj iban (State obligation) 

menjalankan Hak Ekonomi, Sosia l ,  dan Budaya, yakni kewaj iban memantau dan 

mereal isasikan hak ekonomi ,  sosia l  dan budaya warga negara . Kewaj iban 

tersebut d ijelaskan sebagai berikut. 
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1. Obligation to respect, yaitu penghormat an kepa da hak-hak ekonomi, sosial 

dan bu daya rakyat . Maka tugas Negara misa lnya menghentikan t indakan ­

tin dakan yang menganggu atau mengurangi penikmat an hak-hak ekonomi, 

sosial dan bu daya, termasuk mempromosikan hak asasi manusia. 

2. 2. Obligation to protect, yaitu kewajiban mel in dungi warganegara , termasuk 

para pelaku usaha yang berpotensi melakukan pelanggaran hak asasi 

manusia. 

3. Obligation to fullfil, a dalah kewajiban Negara melaksanaan t in dakan yang 

tepat, termasuk langkah -langkah khusus sepe rti pembentukan legislasi, 

kebijakan a dministratif tertentu, dan penganggaran untuk rea l isasi 

sepenuhnya hak asasi manusia. 

4. Obligation of Conduct, yaitu kewaj iban Negara untuk mengambi l  langkah 

spesifik, terutama berkait dengan aksi atau pencegahan, sebagai contoh 

a dalah tin dakan Negara me ta rang kerja paksa. 

5. Obligation of Result, yaitu suatu kewajiban untuk mencapai hasi l tertentu 

melalu i  implementasi aktif kebijakan dan program. 

Uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa kebijakan gastrodiplomacy a dalah 

suatu amanah dan perintah un dang -un dang kepa da Neg ara untuk 

melaksanakan kewajiban te rsebut. Dalam hal ini , bersangkut paut dengan 

kewaj iban untuk melaksanakan gastrodiplomacy sebagai bentuk tin dakan dan 

implementasi atas program ekonomi nasional .  

Kedua, ditinjau da ri fokus Pol itik lua r Nege ri Rl, yang menyatakan bahwa 

Kementerian luar Nege ri (Kemlu ) mempunyai tugas menjalankan diplomasi 

ekonomi yang benar-benar "down to earth" yaitu membumikan diplomas i 

ekonomi agar mampu menyentuh secara langsung bag i  pengusaha berkapasitas 

keci l  dan menengah. Peluang yang l uas di pasar i nternasional membutuhkan 

manajemen dan kerja keras agar diplomasi ekonomi dapat berjalan secara 

optimal. 
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Ketiga, d itinjau dari Perintah Presiden Rl yang menyatakan bahwa tugas para 

Duta Besar Republ ik I ndonesia adalah mengedepankan d iplomasi ekonomi. Hal 

in i  merupakan sa lah satu fokus penting kebijakan Presiden dan Wakil Presiden 

Jokowi-JK. Dalam arahan Rapat Kerja Pimpinan Kementerian Luar Negeri 

dengan Perwaki lan I ndonesia d i  Luar Negeri di  Kantor Kemlu,  Jakarta, (Senin 

02/02/2015) , Presiden memerintahkan kepada para Duta Besar I ndonesia agar 

mempunyai i nsting yang tajam dalam mel ihat potensi dan peluang ekonomi yang 

ada d i  negara d imana para dubes d itempatkan. Dengan d iplomasi ekonomi yang 

kuat, maka pertumbuhan ekonomi dapat d ira ih sesuai dengan target, dengan 

syarat foreign direct investment d i ra ih  untuk memenuhi kebutuhan industri 

pad at orang maupun industri dengan high technology. 

( 4) Manfaat Penelitian 

Dari u raian di atas dapat disimpulkan bahwa makanan tidak saja berfungsi 

sebagai pemenuhan kebutuhan makanan tetapi justru berkaitan erat dengan 

d iplomasi ekonomi, d iplomasi budaya, media komunikasi dan perdagangan 

internasional .  Makanan tidak hanya memberi cita rasa puas bag i penikmatnya, 

makanan juga mampu memberikan kontribusi terhadap perdamaian (peace 

making) dan kesepahaman budaya (cultural understanding). Bahkan, ku l iner 

d isebut-sebut memainkan peranan penting sebagai alat d iplomasi dalam 

hubungan internasional (a valuable diplomatic tool) . 

Penjelasan tersebut telah d ibuktikan untuk memberi ju lukan pad a H i l lary Cl inton, 

sebagai a "chef ambassador." Suatu isti lah yang menunjuk seorang H i l lary 

sebagai ikon d ip lomatik, suatu d iplomasi yang berbasis soft power diplomacy. 

Bahkan d isebutkan oleh berbagai sumber media sosial ,  demam gastrodiplomacy 

telah melanda masyarakat, dan d isebut-sebut menjadi trending topic seperti d i  
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twitter, facebook, Two dl l ,  misalnya k l ik dan ikuti akun @gastrodiplomacy dan 

@culinarydiplomacy. 2 

Gastrodiplomacy sebagai bag ian penting d iplomasi ekonomi tidak berd iri 

send ir i .  Sela in bersifat mu ltidisip l in  dan kompleks, gastrodiplomacy menyangkut 

bidang perdagangan, kegiatan ekonomi dan pariwisata. Seh ingga, tidak masuk 

akal j ika menja lankan gastrodiplomacy hanya d i lakukan oleh satu departemen, 

misalnya Kementerian Luar Negeri. Gastrodiplomacy adalah bidang yang sang at 

kompleks, meskipun terl i hat sederhana dan bersahaja, yaitu makanan. Namun 

sesungguhnya bidang gastrodiplomacy mempunyai mata rantai panjang dengan 

bidang-bidang lain, seperti bidang perdagangan, bidang perekonomian, 

bidang sumber daya pangan dan produksi, bidang lahan pangan, industri, 

bidang pariwisata, bidang keamanan dan bidang luar negeri, "It is an 

interdisciplinary field with focuses on economics, nutrition, trade, ethics, etc. "3 

Hal in i  termasuk juga d imensi la in  yang secara langsung atau tidak langsung 

berhubungan gastrodiplomacy, seperti culiner art, environment science, dan 

hubungan i nternasional . 

Dalam teori d ip lomasi d isebutkan bahwa d iplomasi dapat d i lakukan dengan dua 

cara. Pertama mela lu i  hard power diplomacy dan kedua d iplomasi melalu i  soft 

power diplomacy. Hard power diplomacy merupakan bentuk pencapa ian 

kepentingan nasional secara polit ik, ekonomi dan mi l iter. Sedangkan soft power 

diplomacy adalah bentuk d iplomasi mela lu i  unsur-unsur sen i  budaya, termasuk 

makanan, tari-tarian, sastra, teater, wayang, batik, keris, keraj inan, pencak s i lat, 

d l l .  Jepang dan Amerika Serikat menjadi negara super ekonomi dan super mi l iter 

2Poon, linda. MGastrodiplomacy: Cooking Up a Tasty lesson on War and Peace." Npr.org. National 
Public Radio, 24 Marc 2014 dalam Nadine Astrakhan, a senior at the University of Oregon 
(NSA@Uoregon.edu). 

3Haugh, Shannon. Mlntroducing Our Winter 20141ssue: Gastrodiplomacy. n Publicdiplomacy 

magazine.com. University of Southern California, 12 Marc 2014, dalam tulisan Nadine Astrakhan, 

http://foodfieldnotes.uoregon.edu/ article/ gastrodip/omacy-eating-forunderstanding/) 
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juga d ibarengi oleh kekuatan d iplomasi budaya, seperti fi lm  kartun Crayon Shin­

chan, Doraemon, atau AS dengan karya-karya Hol lywood, seperti fi lm Cowboy, 

f i lm detektif, f i lm perang, fi lm  science fiction. Kini AS menghegemoni mela lu i  

industri fast-food, seperti Coca-Cola, Kentucky Fried Chicken, MacDonald, dan 

la in- la in .  

Dengan begitu penel it ian gastrodiplomacy akan bermanfaat untuk 

"membumikan diplomasi ekonomi," agar meningkatkan (1) ekspor komoditas 

pangan dan bahan pangan, (2) meningkatkan citra positif bangsa I ndonesia 

mela lu i  kul iner, (3) mengundang i nvestasi untuk pembangunan sumber daya 

a lam, (4) meningkatkan peran serta masyarakat dalam dip lomasi ekonomi dan 

(5) memperkokoh peningkatan kua l itas Sumber Daya Manusia bidang 

perdagangan i nternasional .  Pembangunan SDM akan menjad i modal ekonomi 

agar semakin men ingkatkan daya saing bangsa serta menangkap berbagai 

peluang pengembangan d iplomasi berbasis ku l iner. 

Manfaat la in  yang dapat diambi l  dari penelit ian gastrodiplomacy adalah 

mempromosikan bangsa I ndonesia d i  dun ia internasional mela lu i  produk 

masakan dan tata cara makan. Promosi in i  menjadi strategis, karena 

mengenalkan  makanan dan tata cara makan berarti juga mengenalkan 

kepribadian bangsa mela lu i  komunikasi halus (high contex) . Karena cita rasa 

makanan dan tata cara makan mampu merepresentasikan peri laku dan 

mental itas bangsa, akhirnya, gastrodiplomacy juga sangat bermanfaat 

mendorong ja l inan kerjasama dan sol idaritas. 

Keberhasi lan program gastrodiplomacy menurut narasumber kami sangat 

bergantung sinerg i  ntar stakeholders yaitu sel uruh pemangku kepentingan dari 

sektor aktor negara dan sektor aktor d i  luar negara . Sinerg i  emangku 

kepentingan tersebut harus mempunyai kesamaan persepsi dan kesamaan 
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l angkah dalam sebuah team-work profesional dengan semangat satu tubuh 

(esprit de corps) ,  dan semangat ke- l ndonesiaan (incorporated) . 

I. 3. Rumusan Masalah 

Apa yang telah d iura ikan d i  atas menunjukkan bahwa gastrodiplomacy harus 

d ikukuhkan menjad i  kebijakan strateg is yang implementatif, yang visibel dan rea l istis 

untuk d ija lankan oleh seluruh pemangku kepentingan. 

Untuk merumuskan kebijakan strategis tersebut, beberapa pertanyaan d iajukan 

untuk menyusun rumusan masalah dalam penelit ian in i ,  yaitu : 

Mengapa gastrodiplomacy perlu d ikembangkan sebagai penjuru d iplomasi ekonomi 

I ndonesia? Prioritas apa saja yang perlu d ikembangkan da lam mendukung 

pelaksanaannya? Apakah ada korelasi antara gastrodiplomacy sebaga i  agent word 

mouth dengan perannya sebagai lokomotif d iplomasi ekonomi? Baga imana upaya 

pengembangan gastrodiplomacy? Apa peran Kementerian Luar Negeri dalam 

pengembangan gastrodip/omacy? Bagaimana membentuk system koord inasi antara 

kementerian/lembaga dan pemangku kepentingan la innya da lam mendukung 

pengembangan gastrodiplomacy? 

Dari l ima pertanyaan tersebut d i  atas, d i ringkas menjadi 3 (tiga bagian besar) 

rumusan masalah yaitu : 

1 .  Bagaimana hubungan gastrodiplomacy dengan ekonomi I ndonesia, termasuk 

prioritas-prioritas tindakan apa yang dapat d ikembangkan untuk mendukung 

keberhasi lan program tersebut? 

2. Bagaimana peranan gastrodiplomacy sebagai lokomotif dan penjuru d iplomasi 

ekonomi. Upaya apasaja yang d i lakukan  untuk mengembangkan 

gastrodiplomacy? 

3. Apa saja peran yang harus d i lakukan oleh Kementerian  Luar Negeri Republ ik 

I ndonesia berkaitan dengan upaya pengembangan gastrodip/omacy? 
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I. 4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian in i  a dalah menjawab pertanyaan rumusan masalah yaitu 

bagaimana hubungan gastrodiplomacy dengan d iplomasi ekonomi Indonesia, 

termasuk prioritas-prioritas tindakan apa yang dapat dikembangkan untuk 

mendukung keberhasi lan program tersebut. 

Selanjutnya, tujuan penelitian in i  juga menjawab peranan gastrodiplomacy sebagai 

lokomotif dan penjuru d iplomasi ekonomi. Sela in  itu, penel itian ini d i lakukan untuk 

mengetahui  upaya apa saja yang d i lakukan untuk mengembangkan gastrodiplomacy. 

Akh i rnya , tujuan penel itian in i  adalah menjawab pertanyaan tentang peran yang harus 

d i lakukan oleh Kementerian Luar Negeri Republ ik I ndonesia, yakn i peran yang 

berkaitan dengan upaya pengembangan gastrodiplomacy. 

I. 5. Target Penelitian 

12 

Target yang i deal dari penelitian in i  akan diper dalam dalam bab IV dari laporan akhir 

in i ,  yakni dengan menunjukkan pentingnya gastrodiplomacy sebagai salah satu 

penjuru d iplomasi ekonomi. Semua upaya tersebut akan berhasi l  j ika d i landasi 

dengan kebijakan dengan panduan praktis yang implementatif, yakni suatu kebijakan 

yang d idukung oleh strategi pelaksanaan yang komprehensif. Selama in i  kebijakan 

yang ada masih bersifat sektora l, yang banyak berbicara mengenai masalah makanan 

dan belum mempertimbangkan aspek keterka itan dengan produk bahan pangan 

nasional dan kebijakan ekonomi .  Sekarang ini, kebijakan harus pula di dukung dengan 

strategi pengembangan ekonomi kreatif dan diplomasi bu daya. 
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Apabila gastrodiplomacy dianggap bagian penting dari diplomasi ekonomi, maka 

politik luar negeri Indonesia harus sejalan searah dengan strategi pengembangan 

ekonomi nasional. Dengan begitu, kajian ini akan diarahkan menggali potensi kuliner 

Indonesia dan keterkaitan yang menyertainnya seperti Sumber Daya Alam dan Sumber 

Daya Manusia. Dengan penjelasan 

yang bersifat komprehensift 

tersebut diharapkan kajian ini 

menjadi landasan bagi tercapainya 

diplomasi ekonomi Indonesia yang 

optimal. Jadi, keberhasilan 

gastrodiplomacy ditandai dengan 

meningkatnya investasi, 

pariwisata, dan ekspor bahan baku 

pangan. Keberhasilan tersebut 

sudah tentu akan membawa 

dampak positif bagi membaiknya citra bangsa Indonesia di mata internasional. 

Beberapa contoh kuliner berikut ini adalah suatu fakta bahwa potensi kuliner 

Indonesia sang at besar. Bahkan menu rut catatan CNN Indonesia, makanan Indonesia 

dikenal menjadi makan favorit, setidaknya ada 2 makanan yang paling disukai 

penduduk dunia yaitu: Rendang dan Nasi Goreng. 

Masakan terbuat daging sapi dengan 

bumbu yang pedas, berasal dari 

Padang. Di Malaysia masakan Padang 

menjadi makanan favorit. Oleh karena 

itu Malaysia berusaha mematenkan 

masakan tersebut diklaim sebagai 

makanan asli Malaysia. Berita yang 

cukup mengejutkan adalah 

pengumuman dari CNN AS pada 2011 
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yang menyatakan masakan Padang, yaitu Rendang, d inobatkan sebagai  makanan 

pa l ing lezat d i  dun ia. Hasil tersebut d idasarkan atas pol l ing yang melibatkan 35.000 

orang dari berbagai bela han dunia. 

Masakan f avorit dunia kedua d ari I ndonesi a adalah nasi goreng. Mas akan dengan 

campuran kecap d an samba I, n asi goreng d ikenal sebag ai menu m as akan I ndonesi a 

deng an cita ras a manis ped as. Sebagai peringkat dua dunia, n asi goreng 

sesungguhny a jug a d iken al oleh beberapa negara . Chin a, Jep ang, b ahkan Tarj ikest an 

tel ah membu at n asi goreng deng an daging kambing. Berd as ark an observ asi peneliti, 

r as a  n asi deng an daging kambing, sangat lezat y ang d in am ai n asi flof, sed angkan di 

I ndonesi a d ikenal sebag ai n asi kebul i .  M asak an tersebut memi l iki keun ikan, 

d ib and ingkan deng an nasi goreng sejenis. Sela in bumbu kec ap y ang kh as, jug a 

dis aj ik an dengan bawang goreng, telur dad ar dan kerupuk, serta sayuran. 

Pengalam an observasi d i  Bel anda, n asi goreng s ang at popu ler. Meskipun cit a ras a  

ped as d an manis d ikurangi yang menyeb abk an cit a r as a  lndonesi any a berkur ang 

bahkan hampir h i lang. 

J ad i  sesungguhnya I ndonesia telah mempunyai modal d asar y ang ku at untuk 

mengembangkan gastrodiplomacy di  dunia. Hal tersebut merup akan suatu prestasi 

y ang perlu segera d iperkenalkan dan d i kembangkan lebih luas se antero j agad. 

Kul iner menjadi a lat d iplomasi cangg ih, yang d iharapkan mampu menjadi lokomotif 

d iplomasi ekonomi l n donesia.4 

Persoalannya adalah mengapa kul iner I ndonesia yang d isukai oleh masyarakat dunia 

tidak sepopuler masakan Thai land, China dan Jepang? Pertanyaan besar tersebut 

merupakan kaj ian pokok dari studi in i .  Tidak hanya itu saja, menurut catatan 

penel itian in i ,  agaknya bangs a I ndonesia memang kur ang pedul i  untuk 

4Young lndonesia.bp.blogspot.com, diakses 1 April 2016 
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mengembangkan masakan tersebut mela lu i  gera i-gerai restoran di kota-kota besar 

dunia. 

Kekurang pe dul ian tersebut memang disebabkan oleh banyak faktor. Antara lain, 

kurangnya pengalaman dan terb atasnya promosi dari pemangku kepentingan Negara 

untuk mensosial isasikan kepada publ ik I ndonesia. Beberapa orang sudah memulai d i  

luar  negeri. Ada yang berhasi l  tetapi banyak juga yang berguguran dan akhi rnya 

gagal . Menurut hemat peneliti, pelaku usaha kul i ner membutuhkan bimbingan dan 

perhatian dari pemangku kepent !ngan Pemerintah. Ada yang mengatakan bahwa 

kendala kurangnya ku l iner bekembang di luar negeri adalah karena bahwa lemahnya 

sumber daya manusia. Bebera pa narasumber la in menyebut adanya persoalan 

cultural cap dan etika g lobal adalah persoa lan yang akan d ibahas dalam kaj ian in i .  

Seorang chef dari Austra l ia, George calombaris, menyatakan bahwa Indonesia tak 

cukup hanya melestarikan warisan kul i ner, "tapi And a juga harus mempromosikannya 

ke dunia ."5 Kata Calombaris, ia juga menyarankan agar I ndonesia membangun kisah­

kisah spektakuler d i  ba l ik  ku l i ner yang prestisius tersebut. Makanan tidak sekedar  

kelezatan tetapi juga penyaj ian dan sejarahnya. Seperti pepatah yang mengatakan 

bahwa "tak kena i maka tak sayang," artinya, suatu bangsa yang tidak mengenal 

kisah-kisah d i  ba l ik  masakan dan keindahan budaya yang menyertainya maka bangsa 

tersebut juga ti dak pernah mampu menyukai sepenuhn ya. Cibus habet tabula, 

masakan punya kisah. 

5Pernyataan George Calombaris di  kediaman Duta Besar Australia di  Jakarta, diakses dari 
http://news.liputan6.com/read/2294620/chef-australia-ini-alasan-masakan-indonesia-layak­
mendunia, tanggall April 2016. 
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I. 6. Dasar Hukum dan Kebijakan 

16 

1.6. (1). Undang-Undang Rl Nomor 18 tahun 2012 

Dalam upaya menyusun kebijakan strateg is untuk mengembangkan dan 

memberdayakan potensi gastrodiplomacy d i  I ndonesia sebagai penjuru d iplomasi 

ekonomi, membutuhkan dasar hukum dan ketentuan yang berlaku, sehingga ada 

payung hukum yang melandasi kerja infrastruktur ke lembagaan dan implementasi 

kebijakan bag i  lembaga negara terka it, dan komponen pemangku kepenti ngan. 

Kebijakan dasar dan strategis bagi gastrodiplomacy harus d ikembal ikan kepada hak­

hak hidup atas pangan rakyat sebagai bagian penti ng dalam konteks human 

security, yakni perl indungan terhadap harga dir i  dan martabat manusia dalam 

masyarakat. Ha l  in i  tercantum dalam si la kedua Pancasi la ,  kemanusiaan yang ad il dan 

beradab, serta tercantum dalam Deklarasi Un iversal Hak Asasi Manusia. 

Dalam rangka menyusun kebijakan gastrodiplomacy sangat penting merujuk pa da 

undang-un dang dan ketentuan perun dang-undangan yang berlaku, sebagai 

lan dasan kebijakan baik  berkaitan dengan rasa kea di lan dan pemerataan, 

kese derajatan, yang pa da prinsipnya a dalah meminimal isasi terjadinya kemiskinan 

baik  struktura l maupun sosial serta menghormati hak asasi manusia bagi semua. 

Kebijakan gastrodiplomacy yang melandas i pengembangan kul iner I ndonesia, 

berkaitan erat t idak saja masa lah kearifan loka l ,  budaya, sebagai perjuangan 

pelestarian dan pengembangan warisan le luhur merupakan mata rantai yang tak 

terpisahkan dari kehidupan hayati dan kekayaan pangan rakyat I ndonesia. 

Dalam konteks tersebut, te lah lahir Undang- Undang yang mengatur tentang Pangan ,  

yaitu UU Rl No. 18 tahun 2012. Dengan beg itu, gastrodiplomacy mengemban tug as dan 

amanah dari undang-undang pangan in i ,  khususnya yang berkaitan dengan asan 

manfaat, pemerataan, keberlanjutan dan kead i lan ,  sebagaimana d isebutkan dalam 
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pasal 2, yang menyatakan bahwa asas penyelenggara an pangan d i  I ndonesia harus 

berdasarkan kedaulatan , kemand irian ,  ke tahanan, kea man an ,  ma nfaat , peme rataan ,  

berke lanjutan , dan kead i lan .  Undang-undang pangan in i  menjad i sangat penting 

untuk mendasari keterka itan antara pengembangan gastrodiplomacy dengan 

kebijakan d ip lomasi ekonomi dan kerjasama ekonomi i nternasional .  

D i l i hat dari fi losofi dan tujuan Undang-Undang pangan tersebut je las sekal i  

menekankan pentinganya negara menegakkan kedaulatan pangan,6 ketahanan dan 

kemandir ian. Di samping upaya- upaya keras untuk mengurangi impor pangan dan 

bahan pangan serta melepaskan d i ri dari ketergantungan I ndonesia terhadap 

sumber-sumber pangan dari luar, Undang-Undang tersebut secara eksplisit 

menyebutka n bahwa bahwa hak atas pang an merupakan hak setiap warga negara . 

Seja lan dengan hal tersebut, gastrodiplomacy tidak saja mempunyai manfaat untuk 

meningkatkan ekspor, pariwisata dan investasi, tetapi juga untuk meningkatkan 

produktivitas petani  (pertan ian, peternakan, perikanan) yang mempertangguh 

cadangan pang an nasional . Dalam hal in i  arah kebijakan gastrodiplomacy juga harus 

d ipandang sebagai upaya mendukung petan i  keci l  untuk siap menja di pemasok yang 

berkual itas. 

Lahirnya undang -undang pangan mempunyai dampak yang besar terhadap pasar 

makanan d i  Indonesia, termasuk upaya-upaya untuk melakukan gastrodiplomacy. 

Keterbukaan pasar pangan dunia perlu d iantisipasi agar kepentingan rakyat 

terpenuhi .  M isalnya dalam soal impor pangan, dalam pasal 36 d isebutkan bahwa 

" impor pangan hanya dapat d i lakukan apabi la produksi pangan dalam negeri tidak 

mencukupi dan/atau t idak dapat d iproduksi d i  dalam neg eri . "7 

6Kedaulatan pangan diartikan dalam undang-undang no 18/2012 adalah kemampuan suatu bangsa 
untuk menjamin seluruh penduduknya memperoleh pangan yang cukup , bermutu baik, aman, dan 
halal, yang didasarkan pada optimalisasi pemanfaatan dan berbasis sumber daya lokal. 

7 http://foodreview.eo.id/ preview.php? view2&id=566801#. VvONJdKLR1s, di akses pada tanggal4 
April 2016. 
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1.6. (2). Peraturan Presiden No. 83 Tahun 2006 tentang Dewan Ketahanan Pangan 

Gastrodip/omacy juga be rhubungan dengan Ketahanan Pangan Indonesia. Setelah 

te rbentuk Dewan Ketahanan Pangan yang bertugas membatu presiden dalam 

merumuskan kebijakan ketahanan pangan nasiona l ,  maka kegiatan gastrodilomacy 

harus memi l iki link and macth dengan dewan tersebut. Dewan yang bertugas untuk 

memonitor dan mengevaluasi se rta pengendal ian pangan nasional sangat strategis 

untuk membantu dalam implementasi kebijakan gastrodiplomacy. Secara tegas 

peraturan presiden te rsebut menyebut tugas dewan meliputi, penyed iaan pangan 

nasional ,  dist ribusi pangan, ca dangan pangan, penganekaragaman pangan ,  

te rmasuk tugas-tugas untuk melakukan pencegahan dan penanggulangan masalah 

pangan dan g izi .8 

1.6.(3). Undang-Undang Rl no. 4 tahun 2006 tentang Pengesahan International 

Treaty On Plant Genetic Resources for Food and Agricultures 

Ruang l i ngkup gastrodiplomacy juga menyangkut mengenai sumber daya genetik 

tanaman. Dalam Undang -Un dang no. 4 tahun 2006, berisi tentang aturan pengesahan 

sumber daya genetik tanaman sebagai salah satu sumber bahan pangan. Sumber 

bahan tersebut diatu r kembal i  dalam U n dang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 

pangan, yang seca ra ekspl isit dituangkan dalam bab VI I yaitu Produk Rekayasa 

Genetik. Hal in i  bera rti sebuah pengakuan bahwa bahan pangan secara sah dapat 

d ipro duksi melalu i  rekayasa genetik. Apakah hal in i  mempunyai dampak terhadap 

kegiatan gastrodiplomacy, a dalah suatu se ktor yang perlu disentuh dalam kebijakan 

diplomasi kul iner te rsebut. 

Payung hukum tesebut memungkinkan suatu produk yang bukan alamiah dapat 

d isebarluaskan. Terlepas dari bahaya yang mungkin dapat ditimbulka n ,  rekayasa 

genetik masih menjadi wacana hangat di masyarakat. Dalam kaitan in i ,  konsep 

SOrganisasi dewan ini diketuai oleh Presiden Republik Indonesia dengan ketua harian Menteri 
Pertanian. Sementara untuk Dewan Ketahanan Pangan Provinsi diketuai oleh Gubernur. 
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ketahanan pangan yang d iserahkan pada mekanisme pasar menjadi sangat penting 

untuk d iperhatikan dan mendesak d ibentuknya standard isasi mutu produk  pangan 

hasi l rekayasa genetik. 

1.6.(4) Undang-Undang No. 11  Tahun 2005. 

Undang-undan g yang sangat penting sebagai rujukan gastrodiplomacy adalah 

Undang - Undang Nomor 1 1  Tahun 2005. Undang -undang te rsebut adalah buah dari 

ratifikasi Ko venan l nternasional Hak-Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, mengatur 

tentang hak-hak manusia dalam memperoleh dan memanfaatkan sumber-sumber 

pangan. Tindakan meratifikasi suatu perjanj ian i ntenasional hak asasi manusia 

berimpl ikasi pada adanya kewaj iban Negara untuk melaksanakan tiga bentuk 

kewaj iban atas hak asasi manusia (generic obligation) :  Pertama, kewaj iban untuk 

menghormati (obligation to respect) , misal nya menghentikan tindakan-tindakan 

yang menganggu atau mengurangi penikmatan hak-hak ekonomi ,  sosia l  dan budaya, 

termasuk mempromosikan hak asasi manusia. 

Kedua, kewaj iban untuk mel indungi (obligation to protect) . Dalam hal  in i  Negara 

waj ib mencegah pelanggaran hak asasi manusia oleh pihak ketiga. Dengan asumsi 

bahwa pihak ketiga, termasuk pengusaha berpotensi melakukan pelangga ran hak 

asasi manusia dalam operasinya. Ketiga, kewaj iban untuk memenuhi (obligation to 

fullfil).  Dalam hal in i ,  Nega ra waj ib melaksanaan t indakan yang tepat, te rmasuk 

langkah- langkah khusus seperti pembentukan legislasi, kebijakan admin istratif 

tertentu, dan penganggaran untuk rea l isasi sepenuhnya hak asasi man usia. 

Hak warga negara seperti d ije laskan da lam pasa l 1 ayat 2, d isebutkan bahwa semua 

bangsa, dapat demi kepenti ngan mereka send i ri seca ra bebas mengelola kekayaan 

dan sumbe r daya a lam mereka tanpa mengu rangi kewaj iban-kewaj iban yang 

mungkin t imbul dari kerjasama i nternasional berdasa rkan prinsip sa l i ng 

menguntungkan dan hukum internasional .  Dalam hal  apapun tidak d ibenarkan suatu 

bangsa d i rampas sumber-sumber hajat h idupnya. 
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Konvenan tersebut juga memuat kewaj iban Negara (State Obligation) ,  yang termuat 

dalam pasal 2 ayat (1) berbunyi 

"Setiap Negara berjanj i  mengambi l langkah- langkah, baik sendir i  maupun mela lu i  

bantuan dan kerjasama i nternasional , terutama bantuan teknik dan ekonomi dan 

sejauh d imungkinkan sumber daya yang ada, guna mencapai secara progresif 

rea l isasi sepenuhnya hak-hak yang diakui dalam Kovenan in i  dengan menggunakan 

semua upaya-upaya yang memadai, termasuk pembentukkan langkah- langkah 

legislatif." 

Negara mempunyai Kewaj iban Melakukan (Obligation of Conduct) , yaitu negara 

harus mengambi l langkah spesifik, terutama berkait dengan aksi  atau pencegahan. 

Sebagai contoh: Negara melarang kerja paksa. Negara juga waj ib melakukan 

Kewaj iban Hasi l  (Obligation of Result) , yaitu suatu kewajiban untuk mencapai hasil 

tertentu mela lu i  implementasi aktif kebijakan dan program. Keduanya harus d ianggap 

sebagai perangkat efektif untuk memantau rea l isasi hak-hak ekonomi, sosial dan 

budaya, baik intervensi 

Undang-Undang No. 11 Tahun 2005, juga mengatur mengenai keterjangkauan 

pangan (pasal 46) ,  mel iputi baik fisik maupun ekonomi. Pangan haruslah cukup, 

aman, dan bergizi bagi semua orang pada setiap waktu untuk h idup aktif, sehat, dan 

produktif. 

Penyusunan kebijakan gastrodiplomacy waj ib mengambi l  semangat undang-undang 

tersebut, yakni dip lomasi ekonomi berbasis kemandir ian, ketahanan pangan, yang 

kemudian d isebut sebagai  kedaulatan pangan. Berdaulat atas pangan, yakni 

kemampuan untuk menjamin seluruh penduduknya memperoleh pang an yang cukup, 

bermutu baik, aman, dan halal, yang didasarkan pada optimal isasi pemanfaatan dan 

berbasis sumber daya lokal .  
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1.6.(5). Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2004 tentang Keamanan Mutu dan 

Gizi Pangan 

Dalam membuat kebijakan gastrodiplomacy, rujukan  hukum  sangat d ibutuhkan, 

terutama dalam hal  menyangkut Keamanan Pangan. Rujukan tersebut misal nya 

mengacu pada Peratu ran Pemerintah no. 28 tahun 2004, di s in i  d iatur tentang 

keamanan, mutu, dan g i zi pangan. Hal ini untuk mencegah kemungkinan terjadi nya 

pencemaran biolog is, kimiawi, dan benda la in  yang dapat mengganggu, merug ikan, 

dan membahayakan kesehatan manusia. Secara tegas pasa l 47 memuat aturan 

tentang "produk pangan yang membahayakan bag i kesehatan dan j iwa manusia 

harus d itarik dari peredaran dan d imusnahkan." 

Aturan ini berlaku bagi para pelaku usaha dan pemangku kepenti ngan la innya. 

Demikian pula untuk kegiatan gastrodiplomacy setiap pelaku usaha waj ib 

memperhatikan kebersihan dan keamanan pangan,  baik d ipandang dari sudat 

bahan-bahan yang d igunakan maupun produk  yang d ihasi l kan agar sesuai dengan 

standar dan mutu keamanannya. 

1.6.(6) Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan 

Gastrodiplomacy juga berkaitan erat dengan kebijakan dan peratu ran tentang 

ketahanan pangan. Dalam Peraturan Pemerintah No. 68 Tahun  2002 yang mengatur 

tentang ketahanan pangan sebagai  implementasi UU No. 7 Tahun 1996, memuat 

penyediaan pangan yang cukup untuk kebutuhan konsumsi rakyat dengan cara 

mengembangkan sistem produksi berbasis sumber daya loka l ,  kelembagaan yang 

efisien, mengembangkan teknolog i produksi pangan, mengembangkan sarana dan 

prasarana produksi pangan dan mempertahankan  dan mengembangkan lahan 

produktif. Peraturan pemerintah juga mengatur tentang gizi dan d istribusi pangan 

yang aman. 
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Ketahanan pangan dan  gastrodiplomacy keduanya merupakan bentuk kerjasama 

yang kapasitasnya bergerak dalam lapangan i nternasiona l .  Khususnya dalam riset 

dan pengembangan i.ei-,noiogi  prod u ks i ,  perdagangan dan d istribusi pangan, 

cadangan pangan, termasuk pencegahan dan penaggu langan masa lah pangan. 

1.6.(7) Undang - Undang Rl Nomor 56 Prp Tahun 1960 Tentang Penetapan Luas 

Tanah Pertanian di Masyarakat Kekurangan 

Gastrodiplomacy juga berka itan erat dengan lahan produksi pangan. Hal tersebut 

d iatur da lam UU Rl no. 56 ptp Tahun 1960. Pengaturan agraria merupakan bentuk 

upaya Negara da lam mengatur tanah pertanian yang d itujukan untuk meningkatkan 

kual itas hid up rakyat, meningkatkan penghasi lan dan tarat hid up petan i ,  khususnya 

bagi mereka yang tidak mempunyai lahan dan h id up sebagai  penggarap tanah. 

Pembangunan ekonomi d iarahkan untuk membangun masyarakat sejahtera lah ir  dan 

batin, maka d ibutuhkan payung hukum untuk mel indungi rakyat agar supaya mampu 

menja lan i  h idup dan kehidupannya secara aman dan berkual itas. Bangsa I ndonesia 

yang d ikenal agraris harus memanfaatkan lahan pertanian sebagai basis 

pengembangan ekonomi nasional .  Pertanian adalah basis perekonomian bangsa, 

yang membutuhkan penanganan secara serius. 

Dalam penyusunan kebijakan gastrodiplomacy, basis agraris haruslah menjadi 

pertimbangan utama. Ha l  ini berkaitan erat dengan pemasaran hasi l -hasil pertanian 

dan pengaturan tanah pertanian, sebagaimana d i  atur dalam Undang-undang Pokok 

Agraria dan undang -undang Nomor 56 Prp Tahun 1960 tentang Penetapan Luas 

Tanah Pertanian. 

Reformasi dalam bidang agraria merupakan usaha untuk mengatur dan memperbaiki 

kual itas h idup dan memenuhi  hajat h idup rakyat melalu i  upaya-upaya pemenuhan 

hak-hak mereka atas pangan. Hak pemenuhan pangan menjadi persoalan serius bagi  

rakyat, ketika I ndonesia tercatat sebagai negara peng impor pangan terbesar di dunia .  
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Undang - u ndang ag raria sebaga i  rea l isasi hak atas par.gan Warga Negara menjadi 

sangat penti ng ,  ka rena lahan produks i  ha rus d iatu r dan d iamankan supaya 

memperoieh hasi i  yang optimal .  

1.6.(8) Undang-undang Rl Nomor 11  tahun 1962 Tentang Hygiene untuk Usaha­

usaha bagi Umum 

Gastrodiplomacy juga berkaitan dengan kebersihan dan kesehatan manusia dan 

kual itas makanan. Undang- Undang Nomor 11 Tahun 1962, memberikan  landasan bagi 

te rciptanya kesehatan yang memadai untuk usaha-usaha umum, yakni ,  mel indungi ,  

memel iha ra, mempe rti nggi kesehatan masyarakat berkaitan erat dengan tempat dan 

has i l  usaha-usaha bag i  umum. Hygiene dimaksudkan sebagai upaya mel indungi 

masyarakat da ri penyakit dengan upaya memel ihara dan mempertinggi de rajat 

kesehatan. Usaha-usaha tersebut d i lakukan oleh badan-badan pemerintah, swasta 

maupun pe rseo rangan yang mengasi l kan  sesuatu untuk atau yang langsung dapat 

d ipergunakan oleh umum. 

1) Undang -undang no .  11 tahun 1962 tersebut mengatur hal -ha l  t idak saja 

makanan, tetapi juga mengatur mengenai: 

2) Hygiene a ir, susu, makanan dan minuman untuk konsumsi bagi umum; 

3) Hygiene perusahaan-perusahaan; 

4) Hygiene bangunan-bangunan umum; 

5) Hygiene tempat permandian umum; 

6) Hygiene a lat-a lat pengangkutan umum; 

7) Hygiene untuk usaha bagi umum la in- la innya yang akan d itetapkan  oleh Menteri 

Kesehatan. 
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Untuk menja lankan undang-undang tersebut Pemerintah Pusat dan Daerah harus 

mengikutsertakan masyarakat, dalam hal melakukan: 

a. Penerangan dan pendid ikan mengenai hygiene; 

b. Bimbingan dalam bidang hygiene untuk usaha-usaha bag i umum; 

c .  Pengawasan dan pemeriksaan atas keadaan hygiene l i ngkungan pada usaha­

usaha bagi umum; 

d.  Pengawasan dan pemeriksaan hasi l produksi dan proses-produksi a ir, makanan 

dan minuman untuk konsumsi umum; 

e. Pengawasan dan pemeriksaan atas penggunaan benda -benda, alat-alat, yang 

dapat membahayakan kesehatan; 

f .  Usaha-usaha la in yang perlu .  

Penyusunan kebijakan gastrodip/omacy waj ib merujuk pada undang-undang in i  

yakni memberi perl i ndungan sepenuhnya kepada konsumen. Kebijakan 

gastrodip/omacy juga penting memuat adanya good will dari pemerintah untuk 

melakukan penerangan, edukasi, bimbingan (termasuk pemberian fasi l itas-fasi l itas), 

ba ik  untuk masyarakat maupun untuk petugas-petugas dan pengusaha-pengusaha, 

d i  samping juga melakukan monitoring, pengawasan dan pemeriksaan oleh yang 

berwaj ib (termasuk : pemeriksaan laboratorium- laboratorium, lembaga dan la in­

la in)  terhadap pelaksanaan undang-undang tersebut. 

Semangat undang-undang tentang pokok-pokok kesehatan ini adalah amanah 

untuk mel ibatkan masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat agar ikut serta 

dalam menyukseskan undang-undang tentang kesehatan tersebut. Pelanggaran 

terhadap undang-undang akan memperoleh sanksi hukum sesuai dengan hukum dan 

perundang-undangan yang berlaku. Dalam undang-undang dimaksud termuat 

dalam pasal 9 sebagai berikut : 

Kesehatan rakyat dan masyarakat sangat penting dan harus d i l indungi terhadap 

perbuatan-perbuatan yang merugikan atau membahayakannya. Maka oleh sebab itu 
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perlu a da suatu ketentuan pi dana, ketentuan-ketentuan dalam pasal in i  disesua ikan 

dengan ketentuan-ketentuan pi dana dalam U n dang-Un dang Wabah, Karantina 

U dara dan Karantina laut.9 

9Diambil dari Iaman http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_11J962.htm , di akses pada tanggal 5 April 

2016 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam Bab II ini peneliti akan menunjukkan pustaka dan referensi yang berkaitan erat dengan 

penyusunan kebijakan gastrodiplomacy. Referensi tersebut merupakan buku yang berbasis 

teoritis-akademis, yang memuat tidak hanya masalah gastrodiplomacy namun juga tentang 

teori diplomasi pada umumnya dan khususnya praktik diplomasi dalam hubungan 

internasional. 

Dalam BAB I telah diuraikan bahwa, penelitian gastrodiplomacy pada intinya adalah kegiatan 

ekonomi yang dilakukan menggunakan konsep diplomasi sebagai representasi dari kebijakan 

politik luar negeri. Makanan atau kuliner adalah bahan pangan, bahan dasar hidup manusia 

sehari-hari. Makan adalah aktivitas yang tidak berdiri sendiri. Makan selalu dikaitkan dengan 

kegiatan budaya, adat kebiasaan. Makan dan makanan yang dilakukan di luar negeri adalah 
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bentuk d iplomasi yang langsung atau tidak langsung merupakan media komunikasi dan 

promosi bangsa I ndonesia dengan warga negara asing. 

Keg iatan yang berada d i  luar batas yurisd iksi nasional ,  berarti suatu keg iatan yang 

membutuhkan berbagai kepentingan, khususnya dalam cakupan gastrodip/omacy, keg iatan 

te rsebut menitikberatkan pada persoalan dip lomasi ekonomi, diplomasi budaya, 

perdagangan dan segala bentuk i ndustri pangan. Dalam hubungan internasional , 

perdagangan dan kerjasama ekonomi i nternasional membutuhkan seperangkat infrastruktur, 

legal standing, SDM, manajemen d l l .  

Pentingnya eksplorasi referensi atau tinjauan pustaka digunakan untuk membangun konsep 

dan landasan akademik yang akan dijadikan dasar penyusunan kebijakan serta membatasi 

ruang l i ngkup. Referensi dan t injauan pustaka akan menjadi landasan teoritik guna membahas 

persoa lan-persoalan data yang d ihadapi guna memperoleh kesimpulan yang va l id guna 

penyusunan dan implementasi kebijakan gastrodiplomacy. 

Diplomasi ku l i ner secara teoritis menyangkut kegiatan yang tidak saja bersifat informatif dan 

p ropaganda suatu negara tetapi lebih l uas lagi gastrodiplomacy dititikberatkan dalam upaya 

membangun relasi perdangangan, relasi bisn is, relasi budaya dan kerjasama ekonomi  

internasional pada umumnya. Dalam konteks yang sangat luas tersebut, perspektif penel itian 

gastrodiplomacy harus menghasi lkan temuan yang apl ikatif, rekomendasi yang fundamental ,  

serta menumbuhkan kesadaran, kreativitas dan inovasi bangsa sehingga membantu 

terciptanya citra positif bangsa I ndonesia di mata dunia. 

Di bawah in i  akan d iungkapkan referensi diplomacy by mouth i n i  dengan referensi yang 

memadai .  
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II. 1 .  Perspektif Sosio-Historis 

Oalam buku The History of Java, Thomas Stamford Raffles10 telah menu l is banyak hal 

tentang peradaban Jawa. Dari gaya h idup, pakaian,  tempat t inggal ,  istana, kota, 

perabotan rumah tangga, sampai soal makanan. Karya Raffles setebal 904 halaman 

merupakan karya prestisius. Karya in i  menggambarkan bagaimana orang -orang 

Jawa melakukan keg iatan sehari -hari bersama orang Eropa atau dengan etnis la innya 

seperti Ch ina dan Arab. Karya in i  memberikan banyak i nformasi mengenai ku l iner. Dari 

peralatan memasak yang sederhana, terbuat dari tembaga dan tanah l iat. Beras 

d imasak setelah mela lu i  proses ditumbuk menggunakan a lat bernama lesung dan alu. 

Makanan Jawa sang at eksotik karena menggunakan rempah yang pedas, ditambah 

terasi ,  yang baunya kurang disuka i  oleh orang Eropa, yang d isebut kemudian dengan 

sambal. Orang Jawa, biasa menggunakan menu tambahan untuk kelezatan makan 

yakni menggunakan la lap, yaitu menambah dengan sayuran segar.11 

Dalam penyaj ian masakan, Raffles menu l is bahwa orang Jawa sangat memperhatikan 

kebersihan. Selera orang Jawa d ikatakan berada d iantara selera orang H indu yang 

sangat bersih dan selera orang China yang memakan sega la jenis makanan.12 Pada 

zaman dahulu ,  kehidupan orang Jawa bertopang pada hasi l pertanian karena 

tanahnya subur dan mudah d itanami .  

Dalam perkembangan selanjutnya, tanah pertanian makin menipis dan hasi l  pertanian 

juga semakin berkurang. Oleh sebab itu ,  k in i  sudah sangat mengkhawatirkan 

terhadap kecukupan pangan dari hasi l pertanian.  Oari u ra ian tersebut menunjukkan 

bahwa dalam menyusun gastrodiplomacy perlu d ika itkan dengan relasi Ia han pang an 

dan industiri . 

1D"fhomas Stamford Raffles, The History of Java, versi Bahasa Indonesia, cetakan ketiga, Penerbit 
Narasi, Yogyakarta, 2014 
11/bid , p. 63 
12/bid, p. 64 
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Maka perlu d i ikuti t indakan Pemerintah Rl dengan sebuah keputusan yang strateg is, 

yakni mengambi l  ja lan pintas untuk metakukan impor pangan. Hal ini tentu tidak 

menguntungkan bagi rakyat, oleh karena bangsa I ndonesia makin bergantung pada 

produksi pangan bangsa-bangsa lain. Dalam situasi seperti itulah d ibutuhkan 

kebijakan yang membantu masyarakat mengatasi pangan, yang secara langsung 

akan berdampak pada strateg i dan taktik implementasi gastrodiplomacy. 

Dengan laporan dari Raffles kita memperoleh informasi tentang kul iner Indonesia 

yang berbasis pertanian, mel iputi peternakan dan perikanan. lni berarti bahan dasar 

masakan I ndonesia adalah pertanian, seperti padi dan jagung. Untuk proteinnya 

mengambi l  produk dari peraian, laut dan sungai sedangkan untuk peternakan adalah 

untuk bahan daging. Raffles juga meng informasikan bahwa pengaruh Hindu 

membuat orang Jawa jarang menggunakan produk susu dan keju.  Meskipun 

d itemukan d i  beberapa tempat, karena perkembangan agama Islam, orang Jawa 

jarang mengolah buah dan pad i-padian menjadi a lkohol untuk minuman. 

Perspektif h istoris-sosiologis tersebut memberikan landasan dasar bagi kita, bahwa 

gastrodiplomacy haruslah berorientasi pada produk khas Indonesia, yaitu pertanian 

dan perikanan. Dengan demikian, keunikan dan kekhasan masakan I ndonesia 

mempunyai fondasi yang kokoh. 

Gastrodip/omacy adalah menyangkut adat istiadat dan kehidupan masyarakat 

I ndonesia yang d ipenuhi  dengan kesederhanaan dan kebersahajaan, termasuk 

didalamnya da lam presentasi ku l i ner. Makanan berka l i-ka l i  kita sebut sebagai bahan 

pokok vital bagi kehidupan manusia, berarti membahas makanan sama halnya 

membahas tentang kehidupan itu sendir i .  Hal ini meng ingatkan akan fi losof Mahatma 

Gandh i  yang mengatakan bahwa "Bagi yang kelaparan, roti adalah Tuhan. Karena itu 

harus tersedia di setiap rumah." 
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Referensi kedua adalah karya G.R. Berriedge, Diplomacy Theory and Practice, 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan Pol itik Luar Negeri tindakan yang sangat 

penting adalah adanya sinergi dari berbag i  kementerian dan agensi terkait agar 

terjadi kekompakan kerja. Gastrodiplomacy sebagai bag ian dari public diplomacy 

tugasnya antara la in juga mempromosikan tidak saja makanan juga seni  budaya dan 

adat istiadat bangsa demi memperoleh citra ba ik  d i  mata dunia .  

Diplomat dan selu ruh  masyarakat adalah para "chef diplomar' yang mengembang 

misi diplomatik mela lu i  rancang bangun kul iner dan d iplomasi ekonomi. Pemanfaatan 

teknologi informasi dan media elektronik kontrol nya tetap d i lakukan oleh Negara . 

Dalam menja lankan misi d iplomasi, pengalaman d i  Amerika Serikat menunjukkan 

perl unya pemisahan yang tegas antara tugas US Information Agency dengan Public 

Diplomacy. 13 Artinya tug as dan misi d iplomatik harus d iselenggarakan secara spesifik. 

Bahkan dala era terkini , kita mel ihat perkembangan yang dahsyat dari kebijakan 

ekonomi, med ia, buda dan pengaruh politik luar negeri mela lu i  ekspor kebudayaan 

kepada dunia, "the embassies of some countries also attemps to influence the foreign 

policy of the receiving state by helping to export their own cultures to them, known as 

"cultural diplomacy."14 

Penjelasan tersebut akan d iura ikan pada sub-bab la in  penelit ian in i .  

II. 2. Tinjuan Etika Global 

Reference ketiga adalah buku Megatrend 2000, karya John Naisbitt dan Patricia 

Aburdene,15 kebijakan gastrodiplomacy tidak dapat d i lepaskan dari kond isi obyektif 

global isasi . Oleh sebab itu, standar mora l dan etika g lobal haruslah menjadi 

13G.R. Berridge, Diplomacy, Theory and Practice, second edition, , Prentice-Hal l ,  Palgrave, New York, 
2002, p. 17 
14/bid, p. 125 
15John Naisbitt dan Patricia Aburdene, Megatrend 200, Sidwick and Jackson, London, 1990 
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pertimbangan. Etika nasional dan loka l  mungkin sangat bertentangan dengan etika 

global .  Oleh sebab itu, global isasi yang merupakan era dan ranah berbasis teknologi 

informatika dan komunikasi, kita harus bersyukur teknologi telah menyatukan kita 

menjadi satu dunia. Orang asing kin i  telah menjadi tetangga dekat kita dalam sebuah 

jaringan elektronik yang d isebut dengan desa g lobal. 

Da lam kenyataan itu, setiap bangsa mempunyai kesempatan yang sangat luas untuk 

sal i ng berinteraksi dan berkomunikasi. Mereka dari latar belakang kebudayaan yang 

berbeda-beda bertemu dalam suatu komunikasi yang terbuka. Akibatnya tidakjarang 

adanya benturan kebudayaan dan kepentingan. Pada saat yang sama, g lobal isasi 

telah  melahirkan cultural homogenization, ditandai dengan kesamaan gaya h idup 

global .  

Buku ketiga ada lah karya Andr ik Purwasito, Komunikasi Multikulturaf6 (2016) yang 

mengingatkan etika dan moral g lobal yang digunakan untuk beri nteraksi dengan 

warga dun ia. Komun ikasi l i ntas budaya membutuhkan seperangkat etika dan mora l 

serta strategi budaya agar setiap warga negara I ndonesia yang berhubungan dengan 

bangsa lain akan berhasi l  dengan gemilang. Dalam tindak kerjasama dengan bangsa 

la in yang berbeda budaya biasanya terjadi perbedaan dan dampak negatif yang 

ditimbulkannya. Oleh sebab itu, Purwasito dalam buku tersebut memberikan manual 

dan pedoman tentang bagaimana seharusnya menghadapi gaya hidup g lobal yang 

semakin seragam. Andrik menyarankan dan mempertimbangkan pentingnya 

kesadaran mu ltikultural bag i setiap orang yang akan berangkat ke luar negeri, karena 

d i  sana kehidupan sangat berbeda dengan d i  kampung halaman. 

Dalam menjalankan d iplomasi ekonomi dan budaya termasuk gastrodiplomacy, 

pengetahuan tentang etika g lobal samgat mendasar d imi l iki .  Dunia kita sekarang 

16Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2015, p. 20-5 
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berada pada krisis fundamenta l ,  terutama krisis kemanusiaan, krisis ekonomi, 

ekologi ,  dan krisis rel igi yang te rjadi secara serentak di seluruh dunia .  

Belum adanya visi dasar dan persoalan i nternasional yang semakin rumit 

mengakibatkan terjad inya kelumpuhan politik dan kepemimpinan yang rapuh. Masa 

depan yang d ihantui oleh ketidakpastian dan min imnya n i la i  rasa kebersamaan telah 

mengancam eksistensi hubungan i nternasional . Pengangguran,  kelaparan  dan 

penghancuran keluarga terjadi setiap har i .  K in i  juga terjadi kerusakan pada sistem 

ekonomi, khususnya yang menyangkut perdangangan manusia, obat-obat terlarang 

dan transnational crime. 

Referemsi la in adalah karya Hans Kung dan Karl-Josef Kuschel dalam bukunya A 

Global Ethics: The Declaration of the Parliament of the World's Religions11, berisi 

tentang deskripsi dunia g loba l  yang semakin anarkhis. Ia menunjukkan merebaknya 

konfl ik  antar generasi, konfl i k  sosia l ,  rasia l  dan etn ik  serta terorisme. Dengan kondisi 

seperti itulah, hubungan i nternasional dan d iplomasi perlu suatu landasan etika 

g lobal - sebuah konsesus fundamenta l tentang dasar n i la i  dan standar, sikap mora l 

yang d isepakati secara bersama. Dia menyebut "tidak ada tatanan g lobal baru tanpa 

etik g lobal baru." 

Dalam konteks tersebut, gastrodiplomacy kegiatannya harus berlandaskan pada 

hak-hak asasi manusia, kebebasan, kead i lan dan perdamaian serta pemel iharaan 

bumi .  Prinsip-prinsip yang d inyatakan dalam etik g lobal haruslah d isepakati bersama 

bag i semua orang yang memi l iki keyakinan etis, ba ik didasarkan pada agama maupun 

dasar etika yang la innya.18 

11Hans Kung dan Karl -Josef Kuschel dalam bukunya A Global Ethics: The Declaration of the 
Parliament of the World 's Religions, versi Indonesia, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, p. 9-11 
18/bid, p. 12 
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II. 3. Tinjauan Sosiologis dan HAM 

Gastrodiplomacy mendapatkan suatu tantangan yang besar ketika dunia menghadapi 

masalah kelaparan dan kekeringan. Anthony Gidden dalam bukunya The Hand Book 

of Sociology19 menjelaskan bahwa suplai dan distribusi pangan dunia merefleksikan 

adanya ketimpangan pangan antara negara kaya dan negara miskin .  WHO mencatat 

bahwa 700 juta orang berada di bawah standar makan. Terutama terjadi di negara ­

negara Afrika dan daerah konfl ik. Dunia terbagi dalam tiga zona ekonomi, negara kaya 

berada pada metropolitan centre, lapis kedua pada negara di zona semi-periphery 

dan negara lapisan ketiga dan keempat, tergolong negara periphery dan di negara 

d i  luar ketiga lapisan terse but 20 

Teori tentang sistem dunia tersebut juga sangat mempengaruhi  pembuatan kebijakan 

gastrodiplomacy. Oleh karena setiap zona mempunyai karakter yang khusus, yang 

menunjukkan adanya ketidakseimbangan dan pemerataan penghasilan maupun 

budayanya. M isalnya, seperti d i lukiskan oleh H .V. Perlmutter bahwa perusahaan 

trans-nasional mengendal ikan perusahaan mela lu i  t idak sistem. Model ethnocentric 

yaitu sistem pengendal ian mela lu i  negara asa l, kedua model polycentric, yaitu 

perusahaan d ikendal ikan oleh SDM lokal .  Sedangkan pada tataran model geocentric, 

d ikenda l ikan oleh struktur globa l ,  yang lebih mobile dan intergrated bergerak leluasa 

dari satu negara ke negara lain.21 

Da lam sistem ekonomi i nternasional , transnational companies telah menciptakan a 

new international yang memungkinkan setiap negara sal ing bergantung satu sama 

lain, "all economies have become more dependent upon one another."22 Pemiki ran 

sistem i nternasional yang damai serta kecukupan dalam mel indungi hak asasi 

manusia, dalam bab XI I I  Perjanj ian Versai l les yang mengakhiri Perang Dunia I I ,  

19Anthony Giddens, The Textbook o f  the Nineties, Sociology, Polity Press, London, 1989, p .  526 
20/bid, p. 532 
21/bid, p. 535 
22/bid, p. 537 
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mengatur tentang Organisasi Buruh l nternasional ,  yang bertujuan untuk memajukan 

standar kondisi kerja yang baik bagi buruh  dan dukungan hak berserikat. 

U raian tersebut tertuang dalam bukunya, Malcolm N. Shaw, QC dalam International 

Law, antara la in pentingnya suatu negara memperlakukan secara baik dan manusiawi 

terhadap warga negara asing. Pandangan in i  cukup relevan untuk memayungi hak 

manusiawi secara hukum (non-derogable) bagi para pekerja kul i ner (chef diplomat) 

yang menja lankan bisn isnya di negara la in .23 

II. 4. Tinjauan Ekonomi dan Bisnis lnternasional 

Dalam satu tul isannya, Martin Wolfe menu l is art ikelnya "Anal isis Bisnis Globa l , "  yang 

d imuat pada Financial Times, 1 Oktober 1977 mengatakan bahwa "Menciptakan 

tempat-tempat produksi d i  luar negeri semata-semata untuk memenuhi konsumsi 

lokal tampaknya merupakan dasar  yang semakin rapuh bagi i nvestasi luar negeri. 

Yang jauh lebih baik adalah kemampuan memanfaatkan seba ik-baiknya keunggulan 

kompetitif perusahaan dengan menempatkan produksi d imana saja yang pal i ng 

efisien. Perusahaan-perusahaan multinasiona l  dewasa in i  menciptakan jejaring yang 

tersebar l uas untuk penel itian, produksi komponen, perakitan dan distri busi."24 

Demikian pula konsep kebijakan gastrodiplomacy sangat berkaitan erat dengan 

persoalan (1) persa ingan g loba l ,  (2) l ibera l isasi oleh pemerintah lokal berkenaan 

dengan investasi asi ng, (3) kemajuan -kemajuan teknologi dalam mempengaruhi 

i nvestasi langsung. Kebijakan gastrodiplomacy perlu mempertimbangkan aspek 

a l i ran-a l i ran perdagangan g loba l .  Fakta membuktikan bahwa a l i ran ekspor dari 

negara berkembang pada akhi rnya mengal i r  menuju ke negara -negara industri dan 

bukan  ke negara berkembang.25 Mereka membentuk mitra-mitra utama (seperti 

23Malcolm N .  Shaw, QC, International Law, Cambridge University (2008), versi Indonesia, Penerbit 
Nusa Media, Bandung, p. 267 
24Donald A. Ball dan Wendel l  H.  McCul loch, International Business, 7edition, Versi Indonesia, 
d iterjemahkan Penerbit Salemba Em pat, Jakarta, 2000, p. 61 
251bid, p. 63 
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membentuk MEE, MEA dan NAFTA) yang memberi fasi l itas dan kemudahan misalnya 

dihapuskannya biaya impor, biaya angkut yang lebih rendah, waktu penyerahan 

barang lebih pendek, kontak antara pembeli dan penjual lebih mudah dan lebih 

murah. Ha l  itu berkat dukungan komun ikasi yang lebih cepat dan akurat, serta lebih 

murah, m isalnya d i lakukan mela lu i  emai l  dan video conference. 

Beberapa yang dapat d i lakukan untuk meng implementasikan  gastrodip/omacy 

adalah mel ihat dan mempelajari pemanufakturan di luar negeri. Manajemen bisnis 

kul i ner membutuhkan pemanufakturan d i  luar negeri yang pada umumnya ada enam 

model yang tersed ia seperti berikut: 

1 .  Cabang yang d im i l i ki secara keseluruhan 

2. Usaha patungan (kerjasama) 

3. Perjanj ian l isensi 

4. Wara laba 

5. Pemanufakturan Kontrak. 

6. Kontrak manajemen. 

Apa yang harus d i lakukan untuk memula i  usaha d i  luar negeri , berdasarkan 

pengalaman d isarankan da lam referensi buku tersebut yaitu ( 1 }  memula i  dari tanah 

sampai membantun pabrik baru, (2) mengambil al ih perusahaan yang sedang 

berja lan, dan (3) membel i d istributornya, yang berarti memperoleh jaringan distribusi 

yang akrab dengan produknya. 

Gastrodip/omacy sebagai sarana bisnis sekal igus pengembangan ekonomi rakyat 

serta d iplomasi budaya, maka d ibutuhkan suatu standarisasi yang jelas mel iputi 

beberapa hal pokok, seperti standar (1} produk, (2) standar pasar ,  (3) standar 

promosi, (4) memberi ni lai tambah kepada produk, (5} strategi kompetitif, (6) 

penggunaan personi l  bukan dari negara asa l ,  dan (7) memperluas kepemi l ikan g lobal 

dalam perusahaan 
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II. 5. Tinjauan Risiko Politik 

Dalam bukunya Fred Luthans dan Jonathan P. Doh, da lam International Management, 

Culture, Strategy and Behavior (2014), menyebutkan bahwa perkembangan pol itik 

domestik dan internasional berdampak besar terhadap multinasional corporation 

(MNC). Dengan kata la in  MNC menghadapi bahaya yang langsung dari adanya 

ketidakstabi lan sistem politik dari negara lokal .  Pemerintahan da lam suatu negara 

sering melakukan perubahan kebijakan dan regu lasi seperti pajak, terkadang juga 

pengambi la l ihan langsung maupun de facto mela lu i  eksploitasi aset oleh perusahaan 

loka l .  Ketidakstabi lan tersebut merupakan bag ian dari risiko polit ik (political risk) 

yang mung kin datang tak terduga oleh karena a lasan yang tidak jelas. 

Dalam era g lobal isasi risiko politik semakin tinggi ,  sebaga imana ditunjukkan dalam 

peristiwa 11  September atas gedung WTC. Peristiwa tersebut memperkuat peni la ian 

bahwa risiko pol itik semakin lama semakin tingg i .  Oleh sebab itu ,  risiko pol itik harus 

menjad i bagian pertimbangan da lam setiap pengambi lan keputusan untuk 

melakukan i nvestasi . Bukti lain terhadap risiko pol itik adalah kasus serangan oleh 

dunia maya terhadap konten goog/e. Hal ini membuktikan  bahwa keamanan dan 

kenyamanan usaha dalam era global isasi menaikkan tingkat risiko pol itik. Vietnam 

adalah contoh negara yang mempunyai risiko pol itik yang t ingg i ,  baik oleh adanya 

negosiasi yang rumit dan bertele-tele meskipun kestabi lan pol it ik cukup baik. 

Luthan dan Doh,  akhirnya membuat panduan untuk eva luasi risi ko pol itik, antara la in 

ketidakstabi lan reg ional ,  konfl ik perbatasan, penundaan regu lasi, deregu lasi, konfl ik 

partai pol itik, demonstrasi Seri kat Pekerja dan Buruh, gerakan mahasiswa, kelompok 

agama rad ikal ,  aktivis sosia l- l i ngkungan, persaingan dan konfl i k  politi k domestik, 

konfl ik  etnik dan rasia l ,  d l l .26 

26/bid, p. 86 
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Trauma terhadap serangan teroris d i  AS tahun 2011 ,  Perancis dan Belgia tahun 2015 

telah meningkatkan kewaspadaan terhadap risiko pol itik. Terorisme adalah gerakan 

tanpa bentuk yang menggunakan kekuatan kekerasan untuk menakut-nakuti orang 

lain dengan tujuan memperoleh opin i  atau dukungan pol itik. Mereka biasanya 

mempunyai anggota profesional dan terlatih .  Mereka mempunyai motif dan tujuan 

yang d iperjuangkan secara jelas. 

Kebanyakan pelaku teror klasik, apakah berlatar belakang tujuan yang jelas, atau 

teroris amatir yang melakukan keg iatan teror tanpa tujuan dan tidak adanya 

komitmen dari para anggotanya. Sedangkan yang berkembang akhir-akhir in i  adalah 

teror yang d isebut-sebut berlatar belakang agama. Benar tidaknya agama sebagai 

basis perjuangan atau hanya kedok untuk mend iskritkan agama tertentu, yang jelas 

peristiwa teror dengan da l ih  agama telah mengkhawati rkan kehidupan manusia.27 

Da lam menyusun kebijakan gastrodiplomacy sangat perlu diperhatikan risiko pol itik. 

Kebijakan yang berbasis pada bisnis dan pengembangan ekonomi biasanya 

mendapat persaingan, kompetitor, dan ancaman terhadap keamanan d i ri .  Oleh sebab 

itu, setiap kebijakan harus mencantumkan efek negatif dan ancaman serta gangguan 

yang dapat menimbulkan bencana dan kerug ian. 

Risi ko pol it ik merupakan fakta obyektif yang tak bisa diduga. Kebijakan 

gastrodiplomacy harus memperhitungkan secara deti l terhadap setiap kemungkinan 

risiko buruk yang mung kin timbu l  d i  masa depan. Dalam hal in i ,  kebijakan tersebut 

harus bisa mengidentifikasi berbagai risiko dan kemungkinan la in yang pal i ng buruk, 

la lu mencari cara untuk mengelola risiko pol itik. Setidaknya ada tiga katagori dalam 

risiko pol itik. Pertama, risiko transfer (transfer risk} ,  yakni risiko yang berasal dar i  

kebijakan pemerintah yang membatasi transfer modal, pembayaran, produksi, 

manusia, dan teknologi masuk atau keluar dari negara tersebut. Contohnya antara 

'llfbid, p. 86 
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la in, tarif ekspor dan impor, sela in larangan ekspor, transfer d ividen, dan repatriasi 

modal. 

Kedua, risiko operasional (operational risk) ,  berasal dari kebijakan dan prosedur 

pemerintah yang secara langsung membatasi manajemen dan kinerja operasi loka l .  

Contohnya antara la in ,  pengenda l ian harga, larangan pendanaan, komitmen ekspor, 

pajak, dan persyaratan sumber lokal .  

Ketiga, risiko kontrol kepemi l ikan (ownership control risk), berasal dari kebijakan atau 

tindakan pemerintah yang membatasi kepemi l ikan atau kontrol terhadap operasi 

lokal. Contoh, pembatasan kepemi l ikan  asing, tekanan untuk mel ibatkan partisipasi 

lokal ,  penyiasatan, ekspropriasi, dan pencabutan atas hak kepemi l ikan.28 

'lBJbid, p. 88 
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BAB Ill 

METODOLOGI PENEUTIAN 

Metodologi penelitian merupakan epistemologi, suatu tahapan penelitian yang setiap 

komponennya membutuhkan metode-metode. Metodologi sebagai cara untuk memperoleh 

hasil kajian dengan validitas yang tinggi. 

Dalam penelitian gastrodiplomacy, jenis penelitian kual itatif dengan metodologi grounded 

(eksploratif), yakni peneliti menggunakan metoda pengumpulan data berbasis observasi 

partisipasi langsung pad a medan atau wilayah pengkajian. Berhubungan karya ini merupakan 

kaj ian di luar negeri, maka peneliti melakukan pengkajian dan observasi di luar negeri yaitu 

Jepang dan Rusia. 
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Kedua tempat tersebut d ip i l ih ,  karena peneliti telah melakukan observasi di beberapa negara 

seperti d i  Eropa Barat (2005) dan Eropa Timur (2009 dan 2015). Untuk mendukung argumentasi 

dan temuan, metoda data d iperoleh juga mela lu i  kaj ian referensi, hasi l  FGD dan wacana, baik 

yang berada d i  med ia internet maupun mela lu i  media televisi dan media cetak. 

Dalam kaj ian gastrodiplomacy sebagai penjuru d iplomasi ekonomi I ndonesia,  yang bersifat 

kual itatif dan eksploratif. Artinya, data d iperoleh mela lu i  narasumber terpi l ih yang 

berkompeten dalam bidan d iplomasi dan gastronomi, sedangkan kual itatif anal isis dengan 

interpretasi data oleh peneliti . 

Gastrodiplomacy merupakan kaj ian yang menggal i  data tanpa mengoperasional isasi konsep 

atau menguj i  konsep pada real itas yang d itel iti, namun lebih pada menyusun kesimpulan dari 

data yang d ikumpulkan secara komprehensif. Dalam hal in i ,  penel iti mengeksplorasi data 

lapangan hasi l observasi dan temuan lapangan. Dengan metoda tersebut maka hasi l  temuan 

d iformulasikan secara sistematis, yang disusun dalam BAB 1 1 1 .29 

Ill. 1 SUmber Data 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan untuk menjawab perumusan masalah 

yang diajukan dalam penel itian in i ,  berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer d ikumpulkan  mela lu i  berbagai kegiatan. (1 ) keg iatan observasi di lapangan, 

(2) keg iatan wawancara dan (3) Focus Group Discussion, 

Adapun data sekunder, merupakan sumber yang digunakan sebagai data pendukung, 

berupa berupa buku referensi dan data dokumen yang langsung berhubungan 

dengan subyek matter penel itian. untuk menyusun konsep dan ruang l i ngkup kaj ian, 

juga sumber-sumber i nternet, jurnal -jurnal yang membahas gastrodiplomacy, dan 

website dan data teks jenis-jenis la innya, seperti surat kabar, majalah. 

29 Rakhmat Kriyantono, Riset Komunikasi, Prenada Kencana Media, 2010, h.68. 
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Ill. 2. Metode Pengumpulan Data 

Gastrodiplomacy berasal dari dua kata, Gastronomy dan Diplomacy. Gastronomy 

didefen isikan sebagai hal -hal berkaitan dengan bahan pangan dan makanan. 

Sedangkan diplomacy adalah sarana untuk mencapai kepentingan d i  luar negeri, yang 

bertujuan untuk memperoleh (acquisition) kepentingan pol itik, ekonomi, seperti 

melakukan kegiatan ekonomi dan perdagangan yang sal i ng menguntungkan, 

kerjasama mi l iter dan pertahanan, d iserta i pemel i haraan (preservation) dan 

perl indungan terhadap warga negara , dan menja l in  hubungan kerjasama dan 

hubungan baik (cooperation) dalam memel ihara perdamaian dunia .  

Da lam d iplomasi sela lu d itujukan untuk memberi n i la i  tambah (added value) bagi 

Negara seperti peningkatan brand image bangsa sehingga berd iplomasi akan 

memberikan tambahan profit (augmentation) bagi Negara . Sela in itu,  d ip lomasi juga 

diarahkan untuk ikut serta menjaga perdamaian dunia dan mengh indarkan konf l ik 

(opposition), terl ibat aktif dalam resolusi konfl i k  dunia (accommodation) menjamin 

adanya kead i lan dalam hubungan antar bangsa (proper distribution) .  

Penelitian kual itatif merupakan kegiatan dengan mencari data lapangan yang sangat 

ketat, terutama yang d iperoleh mela lu i  observasi. Hal i n i  d isebabkan oleh karena, 

penel iti lah yang menjadi a lat menangkap data dari sumbernya. Penel iti lah yang 

menjadi mesin untuk memberi makna terhadap data yang telah d itemukannya. 

Penel iti juga perancang desain  penelit ian yang mengarahkan data u ntuk menjawab 

permasalahan yang diajukan. 

Untuk kaj ian in i  cara yang digunakan untuk mengumpu lkan data d i lakukan mela lui 

beberapa kegiatan, sebagai berikut : 
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Ill. 2.1 Keglatan Observasi 

Teknik  obervasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat non-verbal. 

Sekal ipun dasar utama dari metode observasi adalah penggunaan indera visual, 

serta melibatkkan indera la in seperti pendengaran, rabaan, dan penciuman.30 

Penel iti terl ibat secara langsung dalam keg iatan sehingga tehnik in i  juga disebut 

tehn ik observasi partisipan31• 

Diharapkan dengan keg iatan observasi tersebut, data yang d iperoleh lebih 

mendalam dan reflektif. Pengamatan merupakan sa lah satu metode positiv istik 

yakni keg iatan pengamatan yang langsung ber- i nteraksi dengan subyek mela lu i  

percakapan dan pengamatan dari peri laku nonverba l .  Has i l  perbincangan dari 

lapangan bersifat data-data verba l yang menarik untuk d ijad ikan sumber data. 

Observasi langsung dan pengalaman d i  Eropa Barat (sebelum 2016), observasi 

langsung Eropa Timur  (2015), observasi langsung di Jepang dan Rusia d i lakukan 

untuk memperoleh gambaran yang positif tentang gastrodiplomacy I ndonesia di 

luar negeri .  Observasi penel itian yang d i lakukan di berbagai kawasan tersebut, 

antara la in pengalaman penel iti di Eropa Barat (1988-2005) , seperti d i  Perancis, 

Belg ia, Jerman, lta l ia ,  Swiss, lnggris, Belanda, dan di Eropa Timur: Moldova, 

Bulgaria dan Romania (12/2015), Rusia, Jepang (06-09/2016) dan beberapa 

negara Asia Tenggara, seperti Malyasia, Singapura dan Thai land,  memberikan 

gambaran tentang kondisi kul iner I ndonesia di luar negeri. 

Observasi langsung d i  tahun 2016 memperoleh jawaban yang jelas atas 

pertanyaan, bagaimana posisi I ndonesia dalam percaturan kul iner dunia. 

Hasi lnya memang sangat mengecewakan, karena min imnya kehad iran ku l iner 

30 Slamet Y, Metode Penelitian Sosial, Sebelas Maret University Press, 2006, hal85 
31 Kriyantono, Op.Cit.,h. 110. 
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I ndonesia secara permanen di negara-negara tersebut kecua l i  d i  Malaysia dan 

Singapura. 

Ill. 2.2 Kegiatan Wawancara 

Keg iatan wawancara secara konseptual d iarahkan untuk memperoleh i nformasi 

mela lu i  keg iatan interaksi sosia l  antara peneliti dengan yang d itel it i . D i  dalam 

interaksi itu peneliti berusaha mengungkap gejala yang sedang d itel iti mela lu i  

keg iatan tanya jawab.32 Kegiatan wawancara memang agak su l it, apalag i kepada 

narasumber yang kurang ramah dan tidak responsif. 

Namun, dalam upaya memperoleh i nformasi penel iti melakukan  cara-cara sosial 

baik secara bertatap muka maupun menggunakan telepon. l nforman adalah nara 

sumber yang kompeten, yang mempunyai informasi penting dari apa yang ing in 

d itemukan o leh penel iti. 

Oleh sebab itu, informan perlu mendapatkan perhatian yang khusus, apalagi  

mereka adalah pejabat atau status sosia l yang t inggi ,  akan memerlukan traitment 

secara khusus. Pada hal wawancara itu sang at melelahkan bahkan d imungkinkan 

t idak hanya d i lakukan seka l i .  Untuk tekn ik wawancara, penel iti akan membuat 

daftar pertanyaan secara sistematis.33 

Data wawancara akan berguna untuk mendukung dan mengembangkan suatu 

ralasi yang up to date. Wawant:ara d i lakukan untuk menjawab berbaga i  

persoalan dari pertanyaan baga imana gastrodiplomacy dapat d ijad ikan  penjuru 

d ip lomasi ekonomi Indonesia, yang d iwawancarai adalah: 

32  Y Slamet, Op.Cit., hal 94 
33 Kriyantono,Op.Cit, hal.101-103. 
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1 .  State actors, yaitu pegawai pemerintah, dalam ha l  in i  Duta Besar, Pejabat 

Daerah dan Pejabat Pusat 

2. Non-State Actors, yaitu Pelaku Usaha, 3. Akademisi, 4. Masyarakat 

Pengguna, baik di dalam negeri dan luar negeri. 

Ill. 2.3. Kegiatan Pengumpulan Dokumen 

Dokumen-dokumen yang penting harus d itemukan, seperti undang-undang dan 

peraturan yang berlaku baik secara domestik dan internasional. Hal in i  

d ibutuhkan untuk mendapatkan informasi yang mendukung pemenuhan data 

yang bersifat konseptual dan fi losofis. Untuk melakukan analisis dan interpretasi 

data,34 data dokumen membutuhkan metoda anal isis yang khusus. Dalam hal in i  

akan digunakan anal isis simbol, yang mencoba mencari makna dengan 

menghubungkan antara teks, konteks dan inter-teks. Dokumen yang digunakan 

dalam riset in i  adalah dokumen publik, baik berupa dokumen elektronik, baik foto 

dan video serta dokumen kertas. 

Ill. 2.4 Kegiatan Focus Gtoup Dist:ussion (FGD) 

34 /bid., hal. 120 
35 /bid., hal 120 
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FGD adalah metode pengumpulan data riset melalui pertukaran piki ran dari 

beberapa orang. Data in i  adalah bersifat subyektif individu anggota group, tetapi 

kita dapat memperoleh data guna memahami sikap peri laku khayalak, 35 dalam 

gastrodip/omacy. Biasanya metode FGD terdi ri dari 6-12 orang yang secara 

bersamaan melakukan tukar menukar informasi, bahkan sal ing bertentangan 

satu dengan yang lain. Dengan dipandu oleh seorang moderator, yang biasanya 

adalah ketua tim peneliti, yang secara langsung mengarahkan terhadap data 

yang ingin dikonfirmasi atau diuji . 
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FGD akan dilakukan dalam dua tahapan. Pertama dilakukan oleh pelaku dan 

pemangku kepentingan yaitu lintas departemen terkait dengan gastrodiplomacy 

dan ekonomi kreatif. Sedangkan tahap kedua, adalah FGD yang dilakukan khusus 

Kementrian Luar Negeri Rl bersama pakar dan masy�rakat yang ahli di 

bidangnya. 

Ill. 3. Metoda Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang 

mana meliputi tiga alur kegiatan secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga hal tersebut dapat digambarkandalam 

skema berikut : 

Ill. 3.1. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyederhaan, pengabstrakan, dan transformasi data "kasar" yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data berlangsung, 
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terjad i lah tahapan reduksi berikutnya yaitu membuat ri ngkasan, mengkode, 

menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat pemi l ihan data, menu l is 

memo. Reduksi data in i  berlanjut terus sesudah penel itian d i lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun. 

Ill. 3.2 Penyajian dan Analisis Data 

Penyaj ian data d iwujudkan da lam bentuk teks narasi . Sarna halnya dengan 

reduksi, penciptaan yang penggunaan penyaj ian data tidak terpisah dari 

anal isisnya, yang secara langsung d isusun d i  luar laporan .  Penyaj ian data 

ditampi lkan secara g lobal da lam buku laporan sebagai informasi bahwa data 

telah d iperoleh secara val id .  

Dengan demik ian hasi l  ana l isis akan d isajikan dalam Bab I l l .  Data-data yang 

d ianggap penting akan d i lampirkan ,  oleh karena data tersebut, dalam hal in i  

Paket Kebijakan Deregu lasi 1 -1 2, sangat penting untuk d ijad ikan rujukan pada 

penyusunan kebijakan yang akan datang. 

Anal isa data d i lakukan dengan menjawab rumusan masa lah yang diajukan dalam 

Bab I ,  yakni, pertama, menjawab persoalan gastrodiplomacy dalam hubungannya 

dengan d iplomasi ekonomi I ndonesia. Kedua adalah menjawab pertanyaan 

tentang prioritas-prioritas tindakan apa yang dapat d ikembangkan untuk 

mendukung keberhasi lan prog ram tersebut. Ketiga, menjawab pertanyaan 

tentang peran apa saja yang harus d i lakukan oleh Kementerian Luar Negeri 

Republ ik I ndonesia berka itan dengan upaya pengembangan gastrodiplomacy. 

Ketiga rumusan masalah tersebut d ijawab mela lu i  ketiga jenis data yang telah 

d iura ikan tersebut. tersebut, kegiatan anal isis sebagaimana tersebut d i  atas 

Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi I ndonesia I 



adalah suatu keg iatan yang sa l i ng terja l in  baik sebelum,  selama, maupun setelah 

pengumpulan data dalam bentuk proses siklus i nteraktif.36 

Ill. 3.3. Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Penarikan kesimpulan adalah merefleksi kembal i apa yang telah d itemukan untuk 

memperoleh kebenaran  secara obyektif ( i ntersubyektif) . Penarikan kesimpulan 

diambi l  dari anal isa data. Penari kan kesimpulan d igunakan standar menjawab 

rumusan masalah yang telah d iajukan. 

Prioritas yang harus d i lakukan untuk mendukung implementasi dan 

pengembangan gastrodip/omacy mela lu i  adalah menyusun legal standing yang 

menjadi payung hukum bagi para pemangku kepentingan untuk menja lankan 

misi d iplomasi ekonomi secara berkeadi lan dan berkelanjutan.  

Ill. 3.4. Excecutive Summary 

Sela in itu secara terpisah juga d isusun excecutive summary, sebagai  paparan 

yang bersifat to the point dari karya penelit ian gastrodiplomacy sebagai penjuru 

d iplomasi ekonomi I ndonesia. Excecutive summary memberikan hasil kaj ian 

secara r inci tentang t indakan apa yang harus d iambi l  untuk menyusun dan 

meng implementasikan gastrodiplomacy sebagai penjuru d iplomasi ekonomi 

I ndonesia .  

Dalam laporan in i  juga d iajukan rekoinendasi yang berg una secara rinti mengenai 

apa yang hendaknya dapat d i lakukan untuk keberlanj utan penelitian in i .  

36 Y Slamet, Op.Cit.140-143. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian untuk kebijakan pada prinsipnya adalah hasil dari anal isis yang komprehensif, 

multidisiplin dan multisektoral. Artinya, penelitian tersebut harus memperlihatkan sisi holistik 

(keseluruhan aspek terkait), sehingga ruang lingkup kebijakan tentang gastrodip/omacy 

sebagai penjuru diplomasi ekonomi tidak saja berbicara tentang makanan dan meja makan, 

sedangkan aktor atau pelaku tidakjuga hanya diperankan dan dilakukan secara single fighter 

oleh Kementrian Luar Negeri. Secara umum hampir seluruh narasumber dan data menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi dan pengembangan gastrodiplomacy sebagai lokomotif 

dan penjuru diplomasi ekonomi Indonesia harus melibatkan seluruh pemangku kepentingan. 

Dukungan dan keterlibatan langsung dari pemangku pemangku kepentingan terkait, yaitu 

state-actors, seperti kementerian dan lembaga negara termasuk Dewan Perwakilan Rakyat di 

Pusat dan di Daerah bersama dengan non-state actors. 
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Dalam Bab anal isa data d i  bawah ini akan disaj ikan dua pokok bahasan, yaitu pada IV.1 akan 

dijelaskan mengenai penyajian data penelitian, sedangkan pada sub IV.2 adalah anal isa. Pada 

sub-bab V1.3 menyajikan kesimpulan dan saran. 

IV. 1.  Penyajian Data 

52 

Sebagaimana telah diungkapkan Bab I l l  tentang metodologi, bahwa data 

dikumpulkan melalu i  beberapa metode. Pertama, adalah metode observasi 

partisipasi dan metode pengalaman langsung. Metode observasi secara langsung 

telah di lakukan d i  dua negara , yaitu Rusia dan Jepang. Di Rusia d i lakukan dua kal i ,  

yaitu di  kota Moscow di  bulan Mei - Juni  2016 dan observasi kedua dari tanggal 10-

24 Agustus 2016. Sedangkan observasi partisipasi langsung d i lakukan d i  Jepang, d i  

Kota Kurume dan Fukuoka, Pulau Kyushu pada bulan 20-30 Ju l i  2016. 

Data-data tersebut berupa foto dan catatan-catatan hasil observasi .  Sedangkan 

hasil data wawancara d icatat melalu i  wawancara dengan sejumlah duta besar, para 

diplomat, pejabat pemerintah, wartawan, dan pelaku usaha. 

Pada tanggal 20-21 Agustus Duta Besar Rl d i  Moscow melakukan Indonesian Expo, 

suatu kegiatan cultural diplomacy, yang menyuguhkan berbagai event budaya, 

seperti promosi wisata, kerajinan, pentas gamelan dan wayang kul it, pengenalan 

batik, termasuk juga promosi dan pengenalan makanan. 

Hasil observasi tersebut sangat penting sebab seperti apa yang telah di lakukan oleh 

Duta Besar Rl d i  Washington DC, HE. Budi Bowoleksono yang menggelar  ku l iner 

Indonesia dalam acara khusus di  Summer Fancy Food Show (SFFS) di Jacob Javits 

Center, New York, AS ternyata setiap tahun mendapatkan respon yang sangat luar 

biasa. Cara tersebut juga d i lakukan d i  Moscow oleh KBRI juga mendapatkan 

kunjungan lebih dari 60 ribu pengunjung. Seperti apa yang di lakukan oleh Budi 

Bowoleksono dan KBRI Bulgaria, Romania, dan d i  negara -negara lain adalah bentuk 

gastrodipomacy yang perlu mendapat acungan jempol. " ln i  d iplomasi ku l iner 
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(gastrodiplomacy} agar masyarakat Amerika mencintai produk-produk  kul i ner 

makanan dan minuman yang d iproduksi l ndonesia."37 

Pengalaman peneliti meng ikuti festival KBRI di berbagai negara , seperti di Bulgaria, 

Perancis, Venesia, Canada, Romania, membuktikan bahwa makanan I ndonesia sangat 

d igemari. Terbukti sate yang berjumlah seribu tusuk dan bakso lebih dari dua ribu 

butir , sela lu habis terjual dalam waktu kurang dari l ima jam. Memang belum banyak 

demonstrasi masak d isaj ikan pada waktu festival .  Seperti d i  Pojok Kul i ner yang 

d i lakukan di New York, beberapa juru masak Indonesia mendemonstrasikan cara 

pembuatan masakan Nusantara. Salah seorang chef, yaitu Chef Yono, pemi l ik  

restoran d i  Albany, New York, mendapat sambutan hangat ketika mendemonstrasikan 

pembuatan nasi goreng dan ayam goreng . Demikian juga ketika Chef Gal ih dari 

Washington DC menampi lkan nasi h ijau daun kale dan masakan rendang. Dikabarkan 

juga bahwa produk berbasis kelapa sangat d igemari oleh warga AS. Gastrodip/omacy 

melalu i  "Pavil i un  Indonesia" tersebut berlomba menyaj ikan produk  kreatif berbasis 

kelapa tersebut, seperti gula serbuk kelapa dan aren, selai kelapa, keripik kelapa, 

minyak kelapa, kecap dari kelapa, dan sirup kelapa. 

Berdasarkan data dari U.S Department of Commerce yang diolah oleh Kantor 

Perwaki lan Perdagangan di AS, ekspor produk makanan minuman manufaktur dan 

spesial l ndonesia ke AS pada tahun 2014 sebesar 591 juta dol lar atau naik 7,2% dari 

tahun sebelumnya yang sebesar US $551 juta. 

Di berbagai kota-kota di dunia, antusiasme para pengunjung untuk mencicipi 

masakan I ndonesia tidak d i ragukan lagi .  Mereka ternyata juga suka dengan cita rasa 

masakan I ndonesia, meskipun belum terbiasa dengan masakan pedas. Beberapa 

orang yang pernah ke I ndonesia, menyatakan kepada saya bahwa ia menyukai pedas 

37 Ungkapan Budi Bowoleksono dalan keterangan tertul is yang diterima redaksi bisniswisata.com, 
Rabu 01/07/2015, akses pada redaksibisniswisata@gmall.com. Ia juga ber komentar "Kita 
memberikan edukasi kepada konsumen AS mengenai cita rasa makanan I ndonesia yang lezat dengan 
aneka rasa bumbu yang mudah dibuat. • 
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sambal, seperti sambal bawang, samba I balado dan nasi goreng pedas. Pengalaman 

tersebut menunjukkan bahwa contoh gastrodiplomacy sesungguhnya telah 

mendapatkan tempat d i  hati orang asing. Mengapa hal in i  kurang d ipedu l ikan oleh 

pelaku usaha I ndonesia, ada lah pertanyaan yang juga akan d iungkapkan dalam hasi l  

anal is is hasi l  in i .  

Data observasi d i  Moscow, Federasi Rusia menunjukkan bagaimagana antusiasme 

yang tinggi dari warga negara setempat. Ambil contoh penjualan sate kambing dan 

sate ayam, yang berlansung selama dua hari (20-21 Agustus 2016) menurut i nformasi 

yang saya terima telah menghabiskan lebih dari 5000 tusuk. Bahkan sebelum 

matahari tenggelam, selu ruh dagangan ludes habis tanpa sisa. Saya melakukan 

observasi langsung dan mengamati send ir i para pembel i yang rela antri panjang guna 

mendapatkan masakan khas I ndonesia. 

Para chef amatiran mendemonstrasikan bagaimana cara membakar dan memberi 

bumbu kecap pada sate. Warga negara Rusia juga sangat menggemari goreng ­

gorengan seperti Bakwan Jagung, Nasi Goreng, Tempe Goreng Bumbu dan Tahu 

Goreng. Produk lokal dengan cita rasa loka l  berbasis bakaran dan goreng ternyata 

menjadi idola warga di Moscow. 

Peneliti mencatat bahwa kegiatan gastrodiplomacy yang telah berja lan tersebut 

membuktikan antusiasme yang tinggi bangsa-bangsa la in terhadap kul iner dan 

budaya I ndonesia. Oleh sebab itu, demi keberhasi lan ke depan, pemangku 

kepentingan harus bersinergi ,  seperti pemangku kepentingan Kementerian 

Perdagangan R.l , Kementerian Luar Negeri R. l ,  dan Kementerian Pertanian R.I. 

Kegiatan serupa akan d i lakukan  d i  Moscow setiap tahun, dengan harapan 

memperoleh gambaran yang nyata pad a praktek gastrodiplomacy. 

Dari hasi l observasi lapangan menunjukkan pentingnya festiva l -festival oleh KBRI 

dan Konsulat Jendera l ,  seperti festival makanan, festival budaya, yang mel ibat 
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mahasiswa dan masyarakat di luar negeri sebagai agent of mouth. Pengalaman 

tersebut per lu d i lanjutkan dengan meningkatkan pCJda standard isasi makanan, 

pemetaan cita rasa makanan d i  berbagai kawasan dun ia. 

Kedua adalah metode dokumen. Metode ini adalah cara yang d itempuh dengan 

mencari data yang berhubungan langsung dengan masalah yang d ite l it i , yaitu hal­

hal yang berkaitan dengan gastrodiplomacy, seperti d ip lomasi gethok tular, penjuru 

d iplomasi ekonomi, standarisasi produk makanan, kebersihan, hukum negara 

setempat, dokumen tentang fungsi dan peran Kemenlu dan dokumen dengan 

aktivitas warga negara dan pemangku kepentingan yang la innya. 

Dokumen-dokumen penting yang telah ditemukan berupa dokumen hukum, 

undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan menteri, kebijakan deregu lasi 

ekonomi, buku-buku teks dan referensi untuk mendukung teori dan operasional 

kebijakan mengenai gastrodiplomacy. Ketersed iaan data tersebut berada ba ik d i  

perpustakaan, i nternet dan data eletron ik dalam format PDF yang tersebar pada 

media dan on-line library, sangat mel impah ruah. 

Ketiga, adalah data dari hasi l wawancara yang d i lakukan dengan para pelaku usaha, 

pemerhati makanan, dan narasumber yang mempunyai kebijakan terka it masalah 

d iplomasi, seperti d iplomat dan Duta Besar R l  yang mempunyai pengalaman luas 

dalam bidang d iplomasi. Adapun materi wawancara menjawab beberapa masalah 

yang diajukan yang terbag i menjadi 3 bag ian utama. 

1. Pertanyaan d iarahkan untuk menjawab persoalan hubungan gastrodiplomacy 

dengan ekonomi I ndonesia, termasuk prioritas-prioritas t indakan apa yang 

dapat d ikembangkan untuk mendukung keberhasi lan program tersebut. 

2. Pertanyaan d iarahkan untuk menjawab peranan gastrodiplomacy sebagai 

lokomotif d iplomasi ekonomi. Upaya apa saja yang d i lakukan untuk 

mengembangkan gastrodiplomacy. 
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3. Pertanyaan d iarahkan untuk menjawab peran apa saja yang harus di lakukan oleh 

Kementerian Luar Negeri Republ ik I ndonesia berkaitan dengan upaya 

pengembangan gastrodiplomacy. 

Keempat, focus group discussion (FGD), yang d i lakukan bersama Tim Penel iti dan Tim 

dari Sekretariat BPPK, Kemenlu pada bulan Juni 2016 d i  Universitas Sebelas Maret. 

FGD dari AMEROP, Kemlu  pada tahun 2011 ,  d l l .  Adapun focus group discussion (FGD) 

yang d i ikuti seperti dalam pertemuan dengan para pejabat ekonomi Pemerintah 

Pusat, seperti dari staf ah l i  dan d i rektur Budaya Kominfo, pejabat ekonomi dari BUMN. 

Data-data FGD d iperoleh dari hasi l focus group discussion tersebut diatas sangat 

membantu meringankan penel iti, ba ik  d iadakan oleh Kementerian luar Negeri 

bersama dengan pemangku kepentingan, juga focus group discussion antara penel iti 

dengan BPPK Kemenlu.  Guna mempertajam hasi l kaj ian dan menyempurnakan 

laporan akhir penelit i melakukan mel ibatkan Kementerian luar Negeri dan 

Departemen terkait, seperti Kementerian Komunikasi dan l nformatika, Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian Perdagangan dan l ndustri , Kementerian 

Polhukam, Kementerian BUMN, Kementerian Dalam Negeri, Sekretariat Negara , d l l .  

IV. 2.  Analisis Data 

Ana l isis data dalam penel itian tetap mengacu dan menjawab pada 5 ( l ima) 

pertanyaan pokok yang d iajukan dalam penelitian in i ,  yang telah d i rumuskan pada 

sub-bab perumusan masalah yang tertuang pada BAB I, laporan akhir in i ,  yaitu: 

• Mengapa gastrodiplomacy perlu d ikembangkan sebagai penjuru d iplomasi 

ekonomi I ndonesia? 

• Prioritas apa saja yang perlu d ikembangkan dalam mendukung pelaksanaannya? 

• Apakah ada korelasi antara gastrodiplomacy sebagai  agent word mouth (gethok 

tular) dengan perannya sebagai lokomotif d iplomasi ekonomi? 

• Bagaimana upaya pengembangan gastrod iplomacy? 

• Apa peran Kementerian luar Negeri dalam pengembangan gastrodiplomacy? 
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Lima pertanyaan di atas dirangkum menjadi 3 (tiga} bagian. Bagian pertama, 

menjelaskan mengenai hubungan gastrodiplomacy dengan ekonomi Indonesia, 

termasuk prioritas-prioritas tindakan apa yang dapat dikembangkan untuk 

mendukung keberhasilan program tersebut. Bagian kedua, menjelaskan mengenai 

peranan gastrodiplomacy sebagai lokomotif diplomasi ekonomi. Upaya apa saja yang 

dilakukan untuk mengembangkan gastrodiplomacy. Bagian ketiga, menjelaskan 

peran apa saja yang harus dikerjakan oleh Kementerian Luar Negeri dalam upaya 

pengembangan gastrodiplomacy. 
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Pada bagian pertama in i ,  penel iti akan mengungkapkan hasil kaj ian menjawab 

pertanyaan "mengapa gastrodiplomacy penting untuk d ikembangkan oleh bangsa 

I ndonesia? Jawabannya dapat d iura ikan sebagai berikut. 

(1) Setelah memperoleh data yang bersifat langsung, dari hasi l observasi langsung 

d i  lapangan, dan dari data dokumen maupun kebijakan, hasilnya sangat 

signifikan bahwa gastrodiplomacy sela in penting juga sangat strategis sebagai 

lokomotif d iplomasi ekonomi. Alasannya, secara common sense bahwa karena 

makanan adalah kebutuhan pokok. Secara teori komunikasi, ia mampu menjadi 

media komunikasi kebudayaan dan agent of mouth, 

(2) Gastrodiplomacy menjadi strategis mengingat ia merupakan kel uarga besar 

makanan dan unsur pendukungnya, seperti industri pangan, lahan pangan, 

seperti tanah, gunung, sungai dan lautan. Oleh karena itu, kebijakan 

gastrodiplomacy mempunya turunan yang sangat strateg is, yang meliputi 

ketahanan pangan, swasembada pangan, termasuk sen i  budaya yang 

mendukungnya. 

(3) Maka gastrodiplomacy menjadi sangat vita l dan bermanfaat d ijad ikan sebagai  

penjuru d iplomasi ekonomi bangsa I ndonesia. 

Selanjutnya, strategi dan taktik untuk mengimplementasikan gagasan tersebut perlu 

mel ihat konteks kawasan. Hal tersebut telah d isebutkan dan d ibahas pad a bag ian la in 

buku in i ,  yang pada intinya pertarungan d iplomasi berbasis ekonomi harus 

mel ibatkan sebanyak mungkin pemangku kepentingan.  

Ha l  i n i  meng ingat bahwa seluruh kegiatan d iplomasi d iarahkan untuk memperoleh 

keuntungan ekonomi, meskipun dalam perspektif gastrodiplomacy sekal igus juga 

memperoleh keuntungan sosia l ,  seperti prestise. Diplomasi politik pad a akhirnya juga 

akan berujung pada keberhasi lan kepentingan ekonomi. 
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Anal isis dan argumentasi tersebut d iperjelas oleh data dari kegiatan FGD, yang 

d i lakukan oleh Forum lnfrastruktur Indonesia di  Den Haag tahun 2013. Bahkan forum 

tersebut menyebut implementasi gastrodiplomacy sebagai tanda kebangkitan 

d iplomasi ekonomi I ndonesia. Da lam periode rezim Jokowi-JK, fokus d iplomasi 

ekonomi terus d i lanjutkan sebagai target agar keberlanjutan pembangungan dan 

kemajuan ekonomi Indonesia melaju dengan cepat. 

Diplomasi ekonomi yang d i lakukan oleh pemangku kepentingan, khususnya 

d i lakukan oleh para duta besar dan d i plomat Rl d i  selu ruh  perwaki lan I ndonesia d i  luar 

negeri, membuktikan  bahwa gastrodip/omacy t inggal  menekan tombol .  Selu ruh  

i nfrastruktur sudah tersedia dan tinggal bergerak agar d iplomasi ekonomi dapat 

d ija lankan oleh pemangku kepentingan secara massive. 

Tahun 2016 penel iti mendapat kesempatan untuk mel ihat secara langsung d iplomasi 

ekonomi I ndonesia d i  Moscow, da lam event I ndonesian Expo. Pada dasarnya, inti 

pokok dari I ndo-expo adalah d ip lomasi ekonomi. Lebih dari 400 pelaku usaha 

ekonomi dan budaya berdatangan untuk memperoleh partner bisnis. Forum tersebut 

telah mempertemukan pengusaha I ndonesia dan pengusaha Rusia. Sela in  itu juga 

d ipromosikan  produk unggulan kepada publ ik Rusia. Berbagai pertemuan yang 

d iatur KBRI di Moscow merupakan perwujudan dari d ip lomasi ekonomi. Bertemunya 

para pelaku ekonomi,  pengusaha i ndonesia dengan i nvestor dan buyer Rusia, menjadi 

Indo-expo sebagai  gastrodiplomacy pilot project. 

Upaya KBRI Moscow dan juga perwaki lan R l  yang tersebar d i  seluruh dun ia telah bisa 

kita pantau mela l u i  media sosia l .  Mereka telah berhasil menggaungkan promosi 

produk makanan,  keraj inan,  dan produk lain seperti produk  rumah tangga dan 

aksesoris mobil . Namun,  sangat d isayangkan bahwa upaya d iplomasi ekonomi 

tersebut belum d ih itung seberapa besar promosi dan pameran seperti I ndo-Expo 

Rusia memperoleh posisi yang signif ikan  da lam mendukung perekonomian nasional .  
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Narasumber kami, menunjukkan banyak bukti-bukti peluang dan keberhasi lan 

perwaki lan Indonesia d i  luar negeri dalam meng -koneksikan pelaku ekonomi d i  luar 

negeri dengan pelaku ekonomi d i  da lam negeri. Meskipun upaya in i  belum secara 

nyata terasa manfaatnya bagi masyarakaf8 1 uas, setidaknya produk-produk pangan, 

makanan, dan bahan pangan telah d iperkenalkan sejak lama. 

Hasi l  pengamatan menunjukkan bahwa fungsi penting gastrodiplomacy adalah 

kemampuannya menjadi pi ntu masuk (entry point) dip lomasi ekonomi yang di lakukan 

oleh Kementerian Luar Negeri Indonesia (Kemlu ) .  Bukti nyata dari fungsi diplomasi 

ku l i ner dapat kita l i hat d i  website KBRI dan Konsu lat Jendra l .  Bahkan perwaki lan 

Indonesia d i  luar negeri juga memanfaatkan facebook dan media sosial la innya untuk 

mengupload keg iatan pameran,  festvia serta i nformasi penting mengenai 

pelaksanaan d iplomasi ekonomi. 

Pentingnya gastrodiplomacy dapat d i l i hat dari aktivitas perwaki lan I ndonesia d i  luar 

negeri . Mereka telah berusaha melakukan gastrodiplomacy secara sporad is. 

Meskipun demikian usaha tersebut telah memberi ja lan dan peluang pasar bagi 

produk-produk makanan I ndonesia serta telah melaksanakan tawaran dan promosi 

produk ku l iner kepada buyer dan i nvestor di luar negeri. 

Dengan kata la in bahwa pelaksanaan d iplomasi ekonomi oleh perwaki lan di luar 

negeri sudah berja lan sangat baik. Sayangnya, upaya d iplomasi ekonomi tersebut 

secara kuantitatif belum d ih itung pengaruh dan perkembangan antara keberhasi lan 

promosi dagang dan ekonomi dengan dukungannya terhadap perkembangan 

ekonomi nasional .  

Demikian pula dalam upaya menetapkan masakan dan cita rasa makan sebagai basis 

d iplomasi belum adanya sinerg i  antara pelaku usaha, pelaku promosi perdagangan, 

38 Ra�sa Ibrahim, Catatan Singkat Diplomasi Indonesia, edisi 21 Januari 2013 

60 Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi Indonesia I 



investasi, dan pariwisata yang d i lakukan oleh KBRI dan Perwakilan d i  Luar Negeri 

kenyataan belum optimal .  KBRI dan Perwaki lan I ndonesia di Luar Negeri . Dari hasil 

kaj ian in i ,  dengan dukungan data wawancara dan dokumen, menunjukkan peran dan 

fungsi d ip lomasi ekonomi mela lu i  gastrodiplomacy, khsususnya KBRI dan Konsu lat 

Jendral, belum sign ifikan menampakkan dukungan yang nyata untuk kemajuan 

perekonomian Indonesia. Oleh sebab itu, mengapa penetltian d i lakukan agar 

memperoleh. kepastian bahwa gastrodiplomacy mampu menjad i  lokomotif d iplomasi 

ekonomi .  

Dengan kata la in ,  kaj ian in i  menemukan adanya kesenjangan antara pelaku ekonomi 

yang berada perwaki lan d i  luar negeri dengan pelaku usaha d i  dalam negeri , termasuk 

keaktifan dari lembaga- lembaga terkait. Diplomasi ekonomi yang telah d ija lankan 

secara gegap gem pita oleh perwaki lan Indonesia d i  luar  negeri belum nyata berkaitan 

langsung bersentuhan dengan gastrodiplomacy sebagai penjuru d iplomasi 

dndonesia. 

Penel iti j uga memperoleh data dari narasumber, peran d ip lomasi ekonomi belum 

d ikaitkan langsung da lam mendorong perekonomian nasional .  Ha l  itu d isebabkan 

o leh belum adanya i ntegrasi dan sinergi  antara pelaku d ip lomasi dengan para 

pemangku kepentingan, baik da lam membangun da lam strategi pelaksanaan 

kebijakan perdagangan dan perekonomian nasional .  I ndonesia terus menerus 

mencari bentuk terbaik  untuk mensinerg ikan  d ip lomasi dengan kebijakan 

perdagangan dan perekonomian I ndonesia. 

Sebal iknya negara tetangga kita, ya itu Austra l ia  dan Malaysia, menurut narasumber 

telah mengintegrasikan d iplomasi ekonomi dengan strateg i pelaksanaan kebijakan 

perekonomian dan perdaganganya. Apabi la  s inergi tersebut dapat terjadi ,  

gastrodiplomacy akan menjadi tulang punggung dan model pemanfaatan d iplomasi 

ekonomi dengan perekonomian nasiona l .  Dengan jumlah 131 perwaki lan I ndonesia d i  

luar negeri, d iplomasi ekonomi I ndonesia akan mampu memberi kontibusi yang besar 
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terhadap perekonomian nasional apabi la d imanfaatkan secara optimal oleh pembuat 

kebijakan Pemerintah. 

Pada prinsipnya, hambatan dan kekurangan tersebut d i  atas pada umumnya terletak 

pada pengambi l  keputusan dan kebijakan (decision making proce�). Pemerintah 

harus mempunyai good will untuk meningkatkan peranan KBRI dan perwakilan 

Indonesia la innya yang tersebar d i  seluruh penjuru dunia agar mampu mengawal 

d iplomasi secara komprehensif. Caranya, memberi tanggung jawab kepada 

Perwaki lan I ndonesia di luar negeri d isertai pendanaan yang memadai  guna 

mempromosikan peluang, mewaspadai kompetisi pada perdagangan bebas. 

Apalagi dalam menghadapi tantangan g lobal isasi ekonomi yang semakin agresif dan 

anarkis, peran perwakilan luar negeri harus ditingkatkan dan d iberdayakan dalam 

mendukung d iplomasi ekonomi dan pengembangan perekanomian nasional . 

Utamanya upaya strategi pengembangan ekonomi, mencakup bidang perdagangan, 

investasi, pariwisata dan jaringan konektivitas infrastruktur. 

Gastrodiplomacy menjadi u rgen ketika telah d ibukanya Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) . Gastrodip/omacy sangat relevan di laksanakan sedin i  mungkin,  karena ASEAN 

adalah lahan yang subur bagi d iplomasi ekonomi I ndonesia. Perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi China perlu mendapatkan perhatian yang khusus, karena 

d iplomasi ekonomi China telah menunjukkan perkembangan yang menakjubkan. 

Dari uraian d i  atas menunjukkan bahwa gastrodiplomacy waj ib d ikoneksikan dengan 

d iplomasi ekonomi, karena bagaimanapun perkembangan usaha seperti masakan, 

makanan dan bahan makanan akan menjadi kompas yang memandu I ndonesia dalam 

mera ih kesempatan dan keuntungan d i  tengah ketatnya persaingan ekonomi d i  

dunia.39 
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IV. 3.1. Makanan sebagai Media Komunikasi Budaya (Agent of Mouth) 

FRU ITY HOU SE 
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Masakan j ika d i l ihat secara sepintas memang hanya persoalan sederhana bahkan 

banyak orang menganggap sepele. Namun j ika d ipandang dari sudut d iplomasi 

ekonomi, masakan adalah media komunikasi yang sangat efektif untuk menja l in 

hubungan antar bangsa. Mela lu i  masakan orang dapat menikmati citra budaya 

bangsa la in .  Cita rasa masakan Indonesia dapat d ijad ikan media d iplomasi 

ekonomi yang efektif. Orang yang telah merasa puas akan suatu makanan pada 

akhirnya akan menceritakan kepuasan tersebut kepada orang la in .  Cerita dari 

mu lut ke mulut tersebut telah menyebar menjadi satu jaringan yang membangun 

brand image yang positif bagi suatu bangsa. 

U ra ian d i  atas tersebut d ikenal dengan agent the word of mouth. Masakan adalah 

media komunikasi yang mampu mengantarkan cita rasa budya suatu bangsa 

kepada bangsa la in melalui makan. Sela in itu, suatu bangsa berhasi l  menikmati 

saj ian makanan yang sempurna, yang merupakan cita rasa budaya I ndonesia, 

masakan juga mampu bercerita tentang banyak hal tentang I ndonesia. Hal itu 

d isebabkan oleh makanan merupakan jaringan dan rangkaian produk lain yang 

sangat luas. Mu la i  dari ladang dan sawah, sejarah, gaya hidup bangsa, karakter 

suatu suku, kondisi sosia l-budaya sampai kepada sikap dan mental masyarakat. 

Efek dari cita rasa masakan I ndonesia itu lah yang menghubungkan antara 

merupakan produk yang sela lu d ibutuhkan oleh masyarakat. Makanan yang enak 

dan d isukai d i  suatu komunitas, mendorong para anggota komunitas tersebut 

untuk mencoba sendiri . Hal ini berarti masakan dan makanan yang dihadirkan 

dalam suatu bangsa akan menumbuhkan dorongan untuk penyediaan ba�an 

pang an la in sebagai bahan pokok olahan maupun sebagai bahan makan bangsa 

setempat. 

Berarti bahwa masakan akan berkembang menjadi poros lokomotif diplomasi 

ekonomi, suatu kelayakan produk makanan untuk diekspor sebagai bahan ­

bahan kebutuhan pokok internasional . Dengan kata la in bahwa gastrodiplomacy 
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mempunyai peran sebagai lokomotif ekspor yang ri i l  dan sukses sebagai  penjuru 

d iplomasi ekonomi .  

Dengan kata la in ,  gastrodiplomacy adalah upaya pencapaian pengaruh budaya 

I ndonesia mela lu i  masakan guna memperkokoh d iplomasi seantero dunia. 

Masakan akan menjadi sa lah satu andalan d iplomasi, karena cita rasa masakan 

akan mendorong terciptanya rasa suka dan simpati terhadap Negara dan Bangsa 

I ndonesia. Setiap ka l i  orang memuj i  masakan Indonesia maka setiap ka l i  itu pu la 

pemerintah I ndonesia harus memanfaatkan untuk menja l in hubungan baik dan 

meningkatkan kerjasama ekonomi  dengan negara nya. 

Penjelasan tersebut di atas mengindikasikan bahwa kehadi ran  masakan 

termasuk bahan pangan I ndonesia akan semakin memperkenalkan  I ndonesia 

kepada masyarakat dunia .  Mela lu i  program gastrodiplomacy yang terencana 

secara matang, akan  d iperoleh manfaat yang tinggi yakni memperoleh 

pengakuan dunia .  

Kita . harus banyak bela jar dari kebijakan gastrodiplomacy yang d ija lankan  oleh 

negara la in ,  seperti Tha i land, China,  Jepang, Amerika Serikat dan lta l ia. Pelajaran 

juga dapat d ipetik dari keberhasi lan d iplomasi budaya Amerika Serikat mela l u i  

fi lm  Hol lywood, I ndia dengan fi lm Bol lywood, yang da lam berbaga i  ha l  telah  

berhasi l memperoleh simpatik publ i k  d i  Indonesia. 

Duta Besar Jepang untuk Indonesia, Yasuaki Tan izaki da lam acara Japan 

Indonesia Food Festival {2015)40 mengatakan  bahwa budaya dan makanan dapat 

mempererat hubungan kerja sama antara Jepang dan I ndonesia. Diplomasi 

antarnegara mela lu i  kolaborasi ku l i ner menjadi  salah satu pendekatan budaya 

yang cai r, l uwes dan efektif. 

40http://print.kompas.com/baca/2015/09/07/Diplomasi-Efektif-Lewat-Kul iner 

I Gastrod iplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi Indonesia 65 



Dalam d iplomasi ekonomi pada perdagangan bebas, setiap negara mempunyai 

cara untuk mengambi l  peluang dan keuntungan mela lu i  kebijakan dan kerjasama 

dalam perdagangan bebas tersebut. l ndonesia sesungguhnya mempunyai posisi 

tawar yang baik dalam d iplomasi ekonomi, sela in kaya raw material-nya, 

I ndonesia juga mempunyai keunggulan da lam national power seperti kekayaan 

sumber daya alam serta sumber daya manusia. National power sangat 

menentukan untuk memenangkan d ip lomasi.41 

Kekuatan gastrodiplomacy sebaga i  pengucap (presentasi )  d ip lomasi ekonomi 

memang harus mendapat dukungan d iplomasi politik yang memadai .  Melalui 

meja makan jal inan hubungan baik antar negara sahabat dapat d idekatkan. 

Makanan juga mampu memel ihara pertemanan dan kerjasama serta sol idaritas 

bersama. Dalam arena d iplomasi, peran d ip lomat sangat menentukan,  karena ia 

representasi dari Negara. Diplomat adalah mata dan tel inga Negara . Sangat 

bijak apabila setiap diplomat membawa makanan dan pendukunganya 

setiap hadir di meja perundingan. 

Artinya bahwa d iplomat dalam bertindak sebagai  representasi dari negara 

d ituntut agar memanfaatkan makanan, masakan dan meja makan secara cerdas 

kreatif dan inovatif secara moral maupun material .  

Untuk membahas Gastrodiplomacy sebagai penjuru ekonomi I ndonesia 

d ibutuhkan penjelasan mengenai instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan 

d iplomasi tersebut. Pada dasarnya d iplomasi ekonomi melalui kebijakan 

gastrodiplomacy sudah sangat jelas, yakni bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan acquisition (perolehan) baik secara ekonomi maupun secara prestis. 

41Morgenthau, Op. Cit., 1978 
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Kebijakan gastrodiplomacy yang luas akan mendorong lajunya ( lokomotif) 

d ip lomasi ekonomi .  Disamping itu, fungsi ganda dari gastrodiplomacy adalah 

meningkatkan citra publ ik yang positif terhadap bangsa I ndonesia. Dengan 

begitu, gastrodiplomacy juga ikut serta memel ihara secara baik  (preservation) 

dalam berhubungan dengan negara la in .  

Dengan d iplomasi ku l iner, pemel i haraan citra positif tersebut akan 

meningkatkan n i la i  tambah dan meningkatkan (augmentation) citra baik  (brand 

image) bangsa I ndonesia di mata dunia .  Citra baik justru membantu keberhasi lan 

d iplomasi ekonomi, karena tera l ienasinya kecurigaan dan persepsi buruk dan 

permusuhan. Seh ingga, kerjasama yang sal ing menguntungkan dapat d icapai 

secara lebih "d ingin" dan "ca i r." Dengan gastrodiplomacy sebagai pendorong 

( lokomotif) maka cara pembagian yang adil dalam hubungan i nternasional 

(proper distribution) lebi h mudah dicapai . 

Pengalaman menunjukkan bahwa gastrodiplomacy oleh negara -negara lain 

akan membantu d icapainya kerukunan yang lebih baik. Gastrodiplomacy juga 

akan memperkuat ja l inan hubungan yang harmonis antara bangsa Indonesia 

dengan bangsa-bangsa la in .  Meskipun da lam gastrodip/omacy unsur-unsur 

persaingan dan kompetis i ,  perbedaan pandangan (opposition) dan kepentingan 

merupakan hal yang lumrah dan bahkan sering tidak bisa d ih indarkan. 

Namun mela lu i  meja makan d iharapkan perbedaan budaya dan kesa lahpahaman 

dapat d im in imal isasi. Da lam konteks in i  grastrodiplomacy menjadi sang at urgens 

sebagai penjuru d iplomasi ekonomi. Mengi ngat ia memainkan dua peran 

penti ng. Pertama memainkan peran sebagai  soft power diplomacy, yang 

biasanya mampu mengatasi hambatan kultura l ,  agama, dan rasia l .  Seba l i knya ia 

berperan sebagai  pendorong d iplomasi ekonomi, sebagai hard power diplomacy. 
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Keberhasi lan mengatasi perbedaan kultural dalam d iplomasi ekonomi ,  terletak 

d ipundak d iplomat. Seorang d iplomat harus menunjukkan kehormatan negara 

nya dan ia mampu L.Oiltuh. mernbawa adat kebiasaan yang baik ke arena g loba l .  

Hampir seluruh bangsa membuat suatu pusat informasi dan pusat budaya, tidak 

lain adalah suatu poros, atau instrumen negara untuk mempengaruhi negara 

la in .  

IV. 3.2. Gatrodip/omacy dan Media Baru 

Media baru yaitu internet dengan jangkauan publ ik ke seluruh dunia, adalah 

media yang sangat efektif guna mera ih  simpati dan peng ikut yang setia untuk 

memperkenalkan makanan dan masakan Indonesia. Media baru seperti 

facebook, twitter, two, adalah sarana baru bag i gastrodiplomacy untuk 

membumikan word by mouth. Facebook dan instagram adalah media sosial yang 

sangat digemari oleh kaum mud a.  Dengan menampi lkan foto-foto yang menarik, 

harga yang kompetitif, ambiance yang menyenangkan dan santa i ,  serta fasi l itas 

diskon akan menjadi daya tarik sosial yang tinggi. 

Hasi l penel it ian in i  merekomendasikan pemanfaatan media sosia l  sebagai  salah 

satu taktik membumikan gastrodiplomacy. Sekarang in i  orang-orang telah 

menempuh berbagai cara agar menarik perhatian orang, memperoleh peng ikut 

yang loya l, mempengaruhi publ ik agar berduyun-duyun hadir di tempat-tempat 

yang telah d itentukan. 

Contoh klasik adalah lapak- lapak d i  i nternet yang menawarkan berbaga i  produk, 

dari makanan, obat-obatan, herbal melalu i  email atau media sosial . Para owner 

(pemi l ik} lapak mempengaruhi publ iknya dengan cara yang canggih, misalnya 

meng ir im hadiah khusus atau undangan yang simpatik. Pemi l ik lapak menularkan 

informasi tentang produknya secara detai l .  l nformasi yang mendalam tersebut 

akan memberi kesempatan kepada publ ik untuk berpiki r la in ,  misalnya gagasan 
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untuk menyelenggarakan acara u lang tahun atau acara resepsi dengan iming­

iming d iskon harga yang simpatik. 

Kedatangan publ ik kepada pemi l i k  lapak sela in suatu keberhasi lan pemanfaatan 

media baru, hasi l la in  adalah sambutan budaya yang mempersembahkan cita 

rasa dan selera kekeluargan. Hal ini akan memperkuat hubungan dekat, yang 

memungkinkan mereka menjadi pelanggan setia. Demikian pula untuk 

gastrodiplomacy, pemanfaatan media baru harus menjadi strateg i penting 

karena kita membutuhkan publ ik  dun ia yang membuka dan membaca lapak 

d iplomasi ku l i ner kita. 

Media baru telah eksis menciptakan followers. Followers akan terus menerus 

konek dengan lapak kita apabi la kita mampu memanfaatkan jar ingan persahatan 

secara lebih demokratis. Fol lowers merupakan asset bagi pemi l i k  lapak, 

termasuk lapak gastrodiplomacy kita, karen a mereka pad a akhi rnya memberikan 

masukan dan i nformasi mengenai kekurangan dan keleb ihan dari saj ian pada 

lapak gastro kita. 

Undangan yang d isebarkan mela lu i  media sosia l  seperti facebook akan 

mendorong publik secara sukarela mengapresiasi tawaran kita, baik dar i  aspek 

kual itas produk, harga atau mung ki n menu yang mewah tetapi murah dan tetap 

berkual itas. Bentuk promosi gastrodiplomacy mela lu i  med ia sosia l  adalah cara 

yang d i lakukan dengan mudah dan murah namun memberi multif/ier effect yang 

besar. Media sosia l  dan gastrodiplomacy harus merupakan bag ian yang 

terpisahkan dari keh idupan sehari -hari masyarakat modern. 

Untuk memperluas komun ikasi dengan publ i k, memperkuat pengenalan ku l i ner 

mela lu i  word of mouth, promosi adalah suatu kebijakan yang sangat penting . 

Penggunaan med ia sosia l  juga harus d ibarengi dengan pertemuan langsung. 

M isa l nya dalam sebuah acara h iburan  yang menarik. Sela in media baru, med ia  
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yang masih terus terbit, seperti surat kabar loka l maupun pada media televisi 

dapat d igunakan sebagai med ia d iplomasi makanan. 

Materi untuk d iplomasi ku l iner haruslah menonjolkan ha l-ha l  yang standar 

seperti kebersihan, kual itas masakan, kecakapan para koki dalam inovasi rasa 

dan performance, serta pelayanan yang menyenangkan. Beberapa orang yakin 

bahwa pemberian d iskon dan hadiah makanan gratis, misalnya free dessert akan 

membawa efek psikologis yang baik. 

Pendekatan med ia baru juga harus d ibarengi dengan pendekatan mela lu i  

komun ikasi dari hat i  ke hat i .  Kedekatan i nstitusi dan agensi dengan sasaran akan 

menumbuhkan perasaan s impatik. Rangsangan diskon khusus, misalnya 

penukaran kupon, serta tawaran menu baru yang revolusioner membawa efek 

psi logis orang untuk mencoba. Komunikasi dari hati ke hati dapat d i lakukan 

mela lu i  med ia sosia l .  Jenis komunikasi dari hat i  ke hat i  terbukti melahirkan 

komunikasi gethok tular (word of mouth} dan efek psikolog i yang positif. 

Untuk memperkuat posisi tawar, media baru memungkinkan pemi l ik  lapak 

(website} memberi kemudahan akses, misalnya dengan free wi-fi. Dengan 

website, publik akan mudah menemukan informasi yang relevan seperti variasi 

menu masakan, a lamat dan tempat lapak, informasi telepon yang dapat 

d ihubungi secara terus menerus. Gastrodiplomacy pada akhi rnya juga sebagai 

pusat informasi yang memberi layanan informasi kepada publ ik. 

Website yang interaktif adalah p i l ihan yang terbaik. Website menyed iakan 

interaksi yang dia logis antara pelanggan dan publ ik. Pemi l ik  lapak harus 

memberikan informasi terpercaya, memberikan jawaban yang memuaskan bagi 

publ ik, terutama yang pertama kal i  datang. Perkenalkan usaha anda secara 

cerdas, beri lah jawaban dan komplain dengan rendah hati, serta beri lah puj ian 

dan harapan kepada publ ik untuk ikut serta memajukan usaha and a. 
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Dari uraian di atas, kita memperoleh satu pengalaman yang menarik yaitu 

gastrodiplomacy melalui dunia maya. Komunikasi dengan publik dan pelanggan 

yang efektif apabila komunikator dan komunikan dapat melakukan komunikasi 

sepanjang waktu. Strategi kemudahan akses bagi publik akan memberikan 

kenyamanan pelanggan menikmati keunggulan dan kemudahan tanpa harus 

mengeluarkan tenaga dan biaya untuk mendukung gastrodiplomacy kita. 

IV. 4. Gastrodiplomacysebagai Lokomotif dan Penjuru Diplomasi Ekonomi Bangsa 

Pada bagian ini akan menjelaskan bagaimana korelasi antara gastrodiplomacy 

sebagai lokomotif dan Penjuru diplomasi ekonomi dan upaya yang di lakukan untuk 

mengembangkan gastrodiplomacy. Untuk menjawab pertanyaan tersebut kami mulai 

dari eksistensi globalisasi telah mengubah masyarakat dari benua ke desa global. 

Selanjutnya, pembahasan hasil penelitian yang akan menguraikan gastrodiplomacy 

sebagai penjuru diplomasi Indonesia. 
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IV. 4. 1 .  Gastrodiplomacy dalam Globalisasi Ekonomi 

Global isasi memang di lahirkan oleh adanya "booming" ekonomi d i  tahun 1980an, 

serta penemuan teknologi informasi dan transportasi.42 Global isasi juga d isebut 

sebagai  "desa global ,"  karena kawasan yang terpisah lautan, beribu-ribu mi l  kini 

dengan mudah dijangkau berkat teknolog i transportasi dan jauh lebih mudah 

dan cepat d iakses mela lu i  a l i ran  n irkabel yang didukung oleh teknolog i satel it 

dan internet. 

Kenyataan menunjukkan bahwa d i  dalam arena g lobal, urusan ekonomi menjadi 

urusan vital (necessity of foreign policy) setiap bangsa. Dapat d ikatakan bahwa 

hampir seluruh persoalan dunia berujung pada peningkatan dan pertahanan 

bidang ekonomi .  Artinya, I ndonesia dalam hubungan internasional waj ib 

mengoptimalkan hubungan ekonomi dan perdagangan internasional. 

Dunia berisi perlombaan antar negara untuk memenangkan ekonomi .  Setiap 

negara pada akhirnya mengubah pola dan metoda dip lomasi mereka yang 

bersifat tradisional ke d iplomasi kontemporer, yakni dengan cara memperluas 

wi layah pengaruh, memin imal is ir konfl ik dan kekerasan. Hubungan internasional 

dewasa ini lebih memfokuskan d i ri pada hubungan antar negara (state to state 

relations). Namun pada ranah akademik, dorongan untuk memposisikan non­

state actors sangat kuat. Dorongan tersebut telah melah irkan level- level dalam 

diplomasi, atau apa yang d isebut sebagai multi-track diplomacy. 

Perkembangan mutakhir menunjukkan arah yang positif bag i pembangunan 

ekonomi nasional .  Hal in i  terbukti dengan masuknya I ndonesia ke dalam 

Kelompok Ekonomi Besar Dunia, yaitu Forum G-20. Keanggotaan Indonesia 

dalam forum G-20 menunjukkan posisi I ndonesia makin d iperhitungkan dalam 

perekonomian dunia. 

42Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural, Penerbit Pustaka Pelajar, Yogyakarta, p. 6 
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Bahkan anal isis ekonomi i nternasional mempred iksi Indonesia akan menyamai 

The Big Powers,< s�perti Amerika Serikat, Uni Eropa, Jepang, Ind ia dan China 

dalam 20 tahun mendatang. Sejarah masuknya I ndonesia ke Forum G-20 berkat 

pertumbuhan ekonomi yang positif. Pad a hal dun ia tengah di landa krisis ekonomi 

g loba l .  Kond isi dan atmosfer yang kondusif tersebut sangat memberi peluang 

pada gastrodip/omacy untuk merebut kemenangan pada d iplomasi ekonomi 

dunia. 

Gambaran krisis dunia pada dewasa ini ,  d imula i  dari krisis Yunani ,  Portugal ,  

Spanyol ,  telah mendorong Indonesia meningkatkan peran aktif da lam pol itik 

i nternasional .  Peningkatan dan akselerasi tersebut tidak lain adalah guna 

mendukung pen ingkatan ekonomi  yang lebih progresif. 

Atmosfer ekonomi I ndonesia tersebut telah  mendorong Pemerintah 

meningkatkan peran pol i t ik luar negeri sebagai  motor penggerak d ip lomasi 

ekonomi. Oleh sebab itu, kebijakan gastrodop/omacy harus d idorong untuk 

menjadi lokomotif d iplomasi ekonomi I ndonesia. Ha l  i n i  dapat terwujud, j i ka 

gastrodiplomacy d i l i hat sebaga i  kebijakan d iplomasi ekonomi  yang berbasis dari 

hu lu sampai h i l i r. Kebijakan yang tepat akan membawa keberkahan yang l uar 

biasa bagi gastrodiplomacy sebagai penjuru d iplomasi I ndonesia. 

Secara teoritis, d iplomasi ekonomi  tidak hanya d i lakukan oleh unsur negara 

(pemerintah) tetapi juga harus mel ibatkan aktor d i  luar  negara (non-state 

actors) seperti lembaga swadaya masyarakat (NGO) , kelompok kepentingan, 

dan masyarakat biasa. Dengan basis teoritis tersebut berarti pemerintah 

I ndonesia harus sela lu mend inamiskan pol itik luar  negerinya da lam konteks yang 

lebih partisipatif. Pol itik luar negeri harus terkoneksi dengan perekonomian 

nasional ,  ekonomi internasional dan ekonomi kerakyatan .  ltu artinya bahwa 

gastrodiplomacy harus d iarahkan sebaga i  lokomotif dari d ip lomasi ekonomi 

Indonesia. 
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IV.4. 2. Gasttod/plomllcy sebagal Economic Statectaft 

Gastrodiplomacy sebagai lokomotif diplomasi ekonomi dapat diartikan sebagai 

formulasi dan kebijakan yang berhubungan erat dengan produksi makanan, 

bahan makan, dan hasil produksi bahan pangan. Termasuk di  dalamnya 

pertukaran barang dan jasa, dinamika tenaga kerja, pelayanan, dan investasi 

Indonesia di luar negeri. Secara ringkas Berridge dan James mengartikan 

diplomasi · ekonomi sebagai economic statecraft, yaitu usaha strategis dan 

sistematis yang lakukan baik oleh negara untuk menjadikan potensi dan sumber­

sumber ekonomi dalam negeri sebagai sarana mencapai kepentingan nasional di 

luar negeri. 

Mengingat gastrodiplomacy akan difungsikan sebagai lokomotif diplomasi 

ekonomi, artinya kebijakan tersebut harus mendorong sektor-sektor ekonomi 

dan pangan lainnya, sebagai�ana disebutkan di muka, supaya menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kebijakan gastrodiplomacy. Kita menyadari bahwa 

gastrodiplomacy tidak hanya berhadapan dengan masalah ekonomi, namun juga 

menghadapi berbagai tantangan dan hambatan politik, serta hambatan sosial­

budaya. 
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Bagaimanapun persoalan ekonomi dan bisnis makanan membutuhkan kebijakan 

yang holistik, karena seluruh sektor saling bersangkut paut dan sal ing kait 

mengkait. Jadi gastrodiplomacy dalam perspektif penjuru d iplomasi ekonomi 

adalah seluruh keg iatan ekonomi dalam hubungannya dengan d iplomasi pol itik. 

Sejarah membuktikan bahwa d iplomasi ekonomi sering tidak berja lan beri r ingan 

dengan diplomasi politik. Berangkat dari standar normatif hubungan keduanya, 

kita mengambi l  jalan tengah, yakni "selama masalah d iplomasi politik berja lan 

dengan baik  maka d iplomasi ekonomi akan mengikutinya." 

lsu- isu pol itik besar, seperti pelaksanaan hukuman mati, terrorisme dan isu- isu 

HAM bisa mengganggu jalannya implementasi gastrodiplomacy sebagai penjur 

d iplomasi ekonomi. O leh sebab itu, kebijakan  gastrodiplomacy sebagai lokomotif 

d iplomasi ekonomi harus melekat dari pertimbangan dan kebijakan politik luar 

negeri. 

Dalam beberapa kasus, isu pol itik Negara dalam pelaksanaan hubungan 

hubungan internasional bisa menjadi penghambat d iplomasi, namun sejauh isu­

isu pol itik tersebut tidak bersangkut paut dengan persoalan politik langsung. 

Peran negara dan peran non-aktor negara berjalan dengan bersama-sama 

apabi la adanya sa l ing koordi nasi dan s inergi . Kondisi demikian akan memperkuat 

d ip lomasi ekonomi sehingga gastrodiplomacy akan berja lan secara normal dan 

tetap efektif. 

Sampai saat in i  memang kita menyadari bahwa gastrodiplomacy belum 

merupakan kebijakan yang dianggap strategis atau belum menjadi tumpuan 

d iplomasi ekonomi .  Oleh sebab itu, Kemlu yang menjalankan fungsi sebagai  

leader sector agaknya belum juga secara serius dan serentak menjalankan 

makanan sebagai lokomotif d iplomasi ekonomi. 
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Sebenarnya wacana gastrodiplomacy sangat gencar dikumandangkan oleh 

banyak pejabat dan Menteri pad a tahun 1990an. Hanya saja kita tahu, persoalan 

pol it ik dalam Negeri dan kekurangsiapan pemangku kepentingan pada level 

domestik justru menjadi hambatan potensia l .  Tahun-tahun pol itik yang besar 

seperti lepas Timor leste dari I ndonesia, lah i rnya reformasi dan krisis ekonomi di 

tahun 1988 menjadi catatan penting bagi penel iti. Yakni d inamika politik domestik  

sangat mempengaruh i  ekonomi, sosial dan budaya serta dapat mengurangi 

konsentrasi Negara pada praktek d iplomasi baik d iplomasi ekonomi maupun 

d iplomasi ekonomi dan budaya. 

Pengaruh pol itik mempunyai kemampun untuk mempengaruhi pen ingkatan pada 

d iplomasi ekonomi. Tingkat pertumbuhan ekonomi domestik yang rendah akan 

mempengaruhi daya saing global . Pada hal t ingkat pertumbuhan ekonomi 

domestik menjad i fondasi dan i nstrumen kebijakan d iplomasi ekonomi. Oleh 

sebab itu, kesiapan gastrodip/omacy sebagai lokomotif d iplomasi ekonomi, tidak 

dapat d i lepaskan dari isu- isu polit ik domestik, t ingkat pertumbuhan ekonomi 

domestik, d inamika ekonomi i nternasional serta kesiapan SDM dan SDA 

domestik. Ha l  in i  d isebabkan oleh karena unsur kapasitas dan kapabi l itas 

menjadi lokomotif d iplomasi ekonomi membutuhkan dukungan yang bersifat r i i l  

dan kondusif. 

Kondisi obyektif Negara sangat mempengaruhi atmosfer perekonomian nasional , 

yang secara langsung akan menciptakan gairah dalam meningkatkan pasar pada 

perekonomian global .  Faktor-faktor pengaruh yang d isebutkan tersebut sang at 

menentukan kapasitas dan kapabi l itas d iplomasi ekonomi suatu negara dalam 

kancah ekonomi i nternasional. 

Dari beberapa wawancara yang d i lakukan oleh penel iti menunjukkan bahwa 

sinerg i  antar lembaga terkait, para pemangku kepentingan seperti Kemlu dan 

institusi negara la in  yang terkait kurang harmonis. Penel iti juga mencatat bahwa 
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rendahnya hubungan dan komunikasi antara Negara (Pemerintah} dengan 

swasta (non-negara} telah menambah jumlah hambatan dalam rea l isasi 

gastrodiplomacy. 

Kapasitas hubungan antar pelaku ekonomi dan lembaga negara terkait juga akan 

mempengaruhi  kapabi l itas Negara untuk melakukan dip lomasi ekonomi dan 

perdagangan internasional .  Relasi sinergis antara aktor negara dan aktor non­

negara yang belum harmonis tersebut kami  sinya l i r  sebagai hambatan serius 

bagi implementasi gastrodiplomacy sebagai lokomotif d iplomasi ekonomi. Di 

s in i lah peran Negara harus had i r  secara aktif dan d inamis guna menyusun dan 

meng implementasikan  gastrodiplomacy sebagai penjuru d ip lomasi ekonomi .  

IV. 4. 3. Gastrodiplomacy sebagai Satu Paket Kebijakan Diplomasi Ekonomi. 

Dari apa yang telah d iura ikan  di atas kita tahu bahwa gastrodiplomacy sebagai 

lokomotif d ip lomasi ekonomi mendapatkan hambatan dan kesul itan yang serius. 

Oleh sebab itu, da lam implementasinya, kebijakan gastrodiplomacy tidak dapat 

berd i ri sendir i .  Ia harus menjadi satu paket kebijakan  ekonomi,  termasuk paket 

deregu lasi ekonomi. 

Hambatan budaya dan pol itis kebijakan gastrodiplomacy harus d iatasi secara 

efektif dan berdayaguna. Apabi la  koord inasi dan ja l inan kerjasama yang baik 

antar lembaga pemerintah, dan sinergi antara Pemerintah dan Ka langan Swasta, 

serta antara Pemerintah dengan Komun itas ekonomi masyarakat, maka baru lah 

gastrodip/omacy sebagai  lokomotif d ip lomasi ekonomi berja lan dengan ba ik. 

ltu pun apabi la pelaku pemangku kepentingan tersebut duduk bersama dan 

menyamakan persepsi , membuang tumpang t ind ih kebijakan serta mampu 

mengatasi perbedaan, baru lah gastrodiplomacy sebagai penjuru d iplomasi 

ekonomi mampu berja lan secara norma l .  
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Dalam banyak kasus yang dibaca dari data menunjukkan bahwa Indonesia 

tampak kurang agresif dalam menangani ekspor bahan pangan dan produk 

pangan ke luar negeri. Bahkan narasumber menyebut diplomasi ekonomi 

Indonesia di lakukan secara sektoral ,  sporadis dan tidak terkoordinasi melalui  

satu paket kebijakan. Akibatnya, diplomasi ekonomi kurang berjalan secara 

sehat untuk mencapa i  kepentingan ekonomi yang lebih besar. 

Satu paket kebijakan untuk gastrodiplomacy sangat d iperlukan guna 

mengimplementasikan secara kompak d i  seluruh sektor pemangku kepentingan.  

Gastrodiplomacy termasuk suatu d i plomasi yang mengarah kepada se luruh 

sektor kebutuhan pangan manusia.  Berbaga i  peluang memanfaatkan pasar non ­

trad isional  dan kawasan tak tersentuh harus menjad i perhatian yang besar. 

Dengan membuat Satu Paket Kebijaka n  tentang gastrodiplomacy memu ngkinkan 

adanya suatu perencanaan, t indakan yang terkoord i nasi secara sistematis oleh 

pemerintah,  dalam hal Keml u  dengan pemangku kepentingan yang la innya. Satu 

Paket Kebijakan berisi tentang sinerg i dan kem itraan terpadu dengan basis 
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panduan kerja yang sistematis, panduan untuk arah dan tujuan strategis, tahap­

tahap pelaksanaan jangka pendek, menengah, jangka panjang dan 

berkelanjutan guna menembus pasar yang lebih optimal. 

IV. 5. Bagian Keclua 

UPAYA PENGEMBANGAN GASTRODIPLOMACY DAN PRIORITAS PENDUKUNG 

Dalam bag i a n  i n i  akan d ijelaskan: Pertama tenta ng baga i m a n a  u paya yang 

d i kembangkan untuk keberhasi l an  gastrodiplomacy sebaga i  penj u ru d i p lomasi 

ekonomi  I ndonesia .  Kedua, a ka n  menje laska n mengena i  pr ioritas apa saja yang per lu 

d i kembangka n  u ntuk mend u kung pela ksanaannya . 

IV. 5.1. Upaya Pengembangan Gastrodiplomacy sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi 

Indonesia 

Upaya pengembangan gastrodiplomacy merupakan mandat dari sejarah bangsa. 

Di atas telah d iura ikan bagaimana ku l i ner I ndonesia telah d ikenal sangat baik di 

berbagai negara , termasuk turunannya seperti kopi ,  teh, udang, buah-buahan 

sepeiti rambutan, pepaya dan nanas, sampai bumbu masakan dan rempah­

rempah. 

Bahkan pencarian rempah- rempah dan kopi pada abad ke XV te lah 

menyebabkan terjad inya kolonia l isme dan imperia l isme. Kesadaran bangsa 

I ndonesia akhir-akhir in i  menyadari penti ngnya d iplomasi masakan. Antara la in 

d i lakukan o leh Kementerian luar Negeri yang d iwaki l i  o leh Direktorat Jenderal 

Amerika dan Eropa (AMEROP) telah menyelenggarakan "Focus Group Discussion 

(FGD) dengan tema "Promosi Kuliner Indonesia di Luar Negeri." d i  Hotel J .W. 

Marriott, Jakarta, 14 November 2011 .  
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Focus Group Discussion tersebut kami anggap sebagai langkah awa l dari 

gagasan gastrodiplomacy. Penyusunan strateg i dan promosi ku l iner I ndonesia di 

l uar negeri sebagai bagian dari lokomotif d iplomasi ekonomi dan dip lomasi 

budaya I ndonesia telah d ibahas secara luas.43 Retno l.P. Marsudi (ketika masih 

Dirjen AMEROP), menganggap bahwa gastrodip/omacy adalah kebijakan yang 

penting strateg is. Untuk itu lah ia mengusu lkan agar d isusun sebuah grand 

design diplomasi kul i ner Indonesia sebagai  bagian dari soft power 

diplomacy Indonesia. Meskipun statement tersebut sangat terlambat, namun 

setidaknya kita telah memula i  gagasan gastrodiplomacy sebagai  penjuru 

d iplomasi ekonomi .  Hasil FGD dari pertemuan tersebut memang membutuhkan 

tindak lanjut. Syukurlah bahwa sampai tahun 2016, akhi rnya tindak I an jut gagasan 

gastrodiplomacy di lakukan oleh Badan Penelit ian dan Pengkaj ian Kebijakan, 

Kemlu  bersama dengan Program Stud i Hubungan l nternasional, FISIP, UNS. 

Berbagai a lasan dan latar belakang pentingnya gastrodip/omacy tel.ah 

d isebutkan d i  muka. Yang jelas, ku l i ner I ndonesia sangat potensial menjadi 

bagian penting dari khasanah kul iner dunia. Ku l iner I ndonesia yang kaya- raya 

tersebut secara global tengah menjadi "buruan," dan sa lah satu pi l ihan dalam 

saj ian internasional .  Retno yakin bahwa promosi ku l iner t idak saja akan mewaki l i  

tampi lan budaya, namun juga akan membawa manfaat bagi kepentingan 

ekonomi I ndonesia. 

Para narasumber terkemuka, baik dari akademisi maupun praktisi kul iner, seperti 

Wi l l i am Wongso, Bara Patti radjawane, Rinr in Marinka (pakar dan praktisi ku l iner), 

Tatang Rukhiyat (Pembantu Ketua Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung Bidang 

Kerjasama dan Kual itas) , Dody Edward (Direktur Pengembangan Produk Ekspor 

dan Ekonomi Kreatif, Ditjen Pengembangan Ekspor Nasional, Kementerian 

Perdagangan) ,  Roy Sparingga (Deputi Keamanan Makanan, Badan POM) ,  D iah 

43FGD, Kuliner sebagai Baglan dari Diplomasi Ekonomi Indonesia, dimuat d i  portal Kemlu, 
Selasa, 15 Nopember 201 1 ,  http:/ /portal.kemlu.go.id/Pages/NewsKemlu 
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Sul ianto (Executive Vice President Bank BNI ) ,  H. Zu lhelfi (pemi l ik  Restoran 

Garuda), Daniel Surya (pakar  pemasaran dan branding) , dan Andrew Nugroho 

(pakar franchise) dihadiri pula oleh para pejabat instansi pemerintah dan 100 

orang peserta dari berbagai  latar belakang seperti pemerhati ku l i ner, 

pengusaha, asosiasi profesi serta media massa d i  bidang ku l iner. 

FGD membahas perkembangan perkembangan ku l iner Indonesia ,  penentuan 

branding dan strateg i pemasaran  kul i ner I ndonesia di luar negeri. Hasi lnya 

berupa rekomendasi yang membutuhkan t indak lanjut yaitu: 

Pertama, perlunya political recognition, commitment, ataupun dukungan la innya 

dari pemerintah, masyarakat termasuk generasi muda da lam mendukung 

berbagai ide dan strategi promosi kul i ner I ndonesia d i  luar negeri; 

Kedua, perlu nya d isusun suatu konsep mengenai standar, karakterist ik dan 

prototipe ku l i ner I ndonesia agar dapat bersaing d i  luar negeri ; 

Ketiga, kreativitas, modern isasi , dan improvisasi makanan Indo-nesia tetap 

d iperlukan untuk menarik m inat masyarakat i nternasional namun tidak 

melepaskan cita rasa dan keun ikannya sebagai  makanan I ndonesia; 

Keempat, keg iatan d ip lomasi ku l i ner harus memi l iki multiplier effect antara la in 

mampu mendorong lebih banyak wisatawan negara la in untuk berkunjung ke 

I ndonesia, serta menciptakan lapangan kerja bagi warga negara I ndonesia d i  

da lam dan l uar negeri. 

Kelima, perl unya Perwaki lan Rl memberikan informasi mengenai peluang pasar 

ku l i ner I ndonesia d i  luar negeri serta informasi mengenai peraturan dan 

persyaratan yang harus d ipenuhi termasuk da lam mendatangkan  tenaga kerja 

bidang ku l i ner dari Indonesia d i  negara tersebut. 
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IV. 5.2. Upaya Prioritas Pendukung Gastrodiplomacy sebagai Penjuru Diplomasi 

Ekonomi Indonesia 

Di atas sudah diuraikan bahwa g lobal isasi dan d iplomasi ekonomi menjadi  

u rusan  vita l bag i negara . Apakah gastrodiplomacy mampu u ntuk 

mencapai kemakmuran rakyat adalah persoalan yang akan d ibahas 

berikut in i . .  Di atas juga d iura ikan  bahwa gastrodiplomacy dapat d ijad i kan 

penjuru d iplomasi ekonomi apabi la gastrodiplomacy didefin isikan sebagai  

serangka ian  i ndusti pangan. Diplomasi ku l iner bukan hanya makanan dan 

meja makan,  tetapi  serangkaian sektor pangan yang sa l i ng berkait satu 

sama la in, seperti u rusan lahan pangan, i nd ustri makan,  HAM, SDM, 

manajemen, ketahanan pangan,  bahan pangan, kebersihan dl l .  

Sejarah mencatat bahwa imperia l isme ekonomi  telah meninggalkan  ruang 

medan laga pertempuran yang tak kunjung selesa i .  Perkumpulan dan 

persekutuan negara - negara big powers, yang tergabung dalam G-20, 

menekanka n  penti ngnya perdagangan bebas d i  seluru h  dun ia  dengan 

tujuan agar setiap negara mempunya i kesempatan untuk memasarkan 

produ k  industrinya secara merata. 

Gastrodiplomacy sebagai penjuru d iplomasi ekonomi hanyalah sa lah satu 

cara seperti perdagangan, i nvestasi , arus modal dan keuangan, negosiasi 

ekonomi ba ik  d i lakukan secara bi lateral maupun multi lateral .  Hal tersebut 

dapat d ijelaskan  sebagai berikut. 

Diplomasi ekonomi d i laku kan  oleh negara merupakan upaya untuk mera ih  

keuntungan materia l  dan upaya mencapai target kepentingan nasiona l .  

Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi I ndonesia I 



Diplomasi ekonomi dapat d i lakuka n  dengan berbagai  cara, seperti mela lu i  

perundi ngan, juga mela lu i  bentuk d iplomasi yang la in, seperti soft power 

diplomacy, yakni  d iplomasi dengan cara damai .  

Diplomasi dengan cara damai yang t idak semata - mata u ntuk mencapai 

kepentingan ekonomi,  m isalnya d i lakukan oleh Jepang dan Korea yang 

memprodu ksi komik dan a n i masi , dan buka n  ku l i ner. Jepang dengan 

komik  dan an i masi " Manga Naruto" dan  Korea Selatan dengan tar i  modern 

'' K-Pop" telah mendapat d u ku ngan dana yang sangat besar dari pub l ik  

dun ia ,  khsususnya Indonesia.  Kita telah  mel i hat dan membuktikan demam 

K-Pop dan Manga yang secara langsung mempengaruhi  menta l dan  

psikologis anak-anak dan remaja Indonesia .  

ln i lah  soft power diplomacy Jepang dan  Korea mela lu i  h ibura n  u ntuk 

anak-anak. Di plomasi budaya dengan h iburan  terbukti mampu menjadi  

pendu ku ng d iplomasi ekonom i  yang mendorong minat anak-anak dan 

remaja Indonesia u ntuk menyuka i  budaya Jepang dan Korea. Kesenangan 

anak I ndonesia dengan dansa model  Korea, telah mendorong m inat anak 

dan remaja I ndonesia u ntuk membel i  produ k  ekonomi la innya, termasuk 

produ k  mobil, sepeda motor serta pera latan rumah tangga. 

Kekaguman anak-anak dan remaja I ndonesia terhadap kedua negara 

tersebut meru pakan hasi l  soft power diplomacy. Kita hanya mel i hat bahwa 

kedua negara Asia  tersebut telah  menggunakan komik  dan dansa a lat 

d iplomasi ekonomi yang luar  biasa. Anak-anak dan orang dewasa 

terh ipnotis oleh saj ian  an imasi dan kom i k, yang mendorong mereka 

menyuka i  dan mengagumi  Jepang dan  Korea beserta budayanya. l n i  suatu 
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fenomena yang sang at luar  biasa bahwa kebiasaan anak-anak dan remaja 

mengagumi  dan mencintai produk (Jepang dan Korea) akhi rnya mereka 

juga tertarik pada negara dan produk  ekonomis la innya. 

D ipandang dari sudut d iplomasi, Jepang dan Korea telah memetik 

keberhasi lan d iplomasi budaya. Di I ndonesia,  keberhasi lan tersebut telah 

mempengaruhi  hubungan Jepang, Korea dan I ndonesia. Melal u i  komik  dan 

tarian modern,  Jepang dan Korea telah  berhasi l  membangun cintra positif 

hubungan a ntar kedua bangsa. Hal itu t idak d i laku kan dengan apa adanya, 

tetapi mela l u i  satu paket kebijakan pol iti k luar  negeri yang terencana dan 

sistematis. Kedua negara tersebut sadar bahwa keberhasi lan dalam 

d iplomasi ekonomi adalah faktor d imana suatu bangsa memperoleh 

kepercayaan  dan simpati dari negara la in .  

Demikian juga dengan d iplomasi makanan (gastrodiplomacy) dibutuhkan 

campur tangan pemerintah,  termasuk cam pur tang an dalam pembiayaan. 

Suatu d iplomasi ekonomi tanpa biaya yang memadai ,  tanpa pengelolaan 

yang serius, tanpa adanya sinerg i  dari pemangku kepentingan, n ih i lnya 

kreativitas dan i novasi, maka yang datang adalah bencana. 

Gastrodiplomacy membutuhkan dukungan dari sektor la in  seperti sen i  

budaya, pariwisata dan dukungan genius /oca/ la innya. 

IV. 6. Bag ian Ketiga: PERAN KEMENTERIAN LUAR NEGERI DAlAM PENGEMBANGAN 

GASTRODIPLOMACY 

84 

Negara mela lu i  Kementerian Luar Negeri (Kemenlu)  mempunya i tugas dan 

tanggu ng jawab menjalankan kerjasama antar negara . Kerjasama tersebut 

d ija lani  d i  luar  batas yurisd iksi nasional ,  melalu i  d iplomasi guna mencapai 
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kepentingan nasional .  Baik kerjasama d i lakukan d a l a m  konteks bi latera l ,  

reg ional  maupun da lam konteks multi latera l .  

Da lam menja lankan d iplomasi dan pencapa ian  kepenting a n  nasional ,  Kemen l u  

mempromosikan negara dan bangsa I ndonesia mela lu i  berbagai  b idang.  

Terutama menya ngkut bidang politi k, ekonomi,  sosia l - budaya, m i l iter, 

pend id ikan dan adat istiadat masyarakat. Di plomasi d ija lanka n  dengan dasar 

menjunj u ng t ingg i n i la i -n i la i  kemanusiaan,  hubungan baik, sa l i ng 

meng hormati, tidak  mencampuri urusan da lam negeri negara la in ,  penolakan 

penggunaan kekerasan serta konsu ltasi dan mengutamaka n  konsensus da lam 

proses pengambi lan keputusan.  

I ndonesia sebagai  negara 11ffliddle power'' membutuh kan d u kungan dari 

masyarakat luas, karena kerjasa ma dan hubungan i nternasiona l telah d imu la i  

sejak I ndonesia merdeka d i  bawah kepemimpinan Presiden Soekarno 

khususnya sejak Konferensi Ti ngkat Tingg i pertama bangsa - bangsa Asia  dan 

Afrika d i  Bandu ng,  1955. 

Dewasa ini potensi ekonomi menjadi  tumpuan yang terus d i kembangka n  oleh 

Negara , khususnya oleh Kementerian  Luar  Negeri Indonesia.  Dalam Rapat 

Kerja P impinan Kementerian  Luar Negeri dengan Perwaki lan I ndonesia d i  Luar  

Negeri yang d i l aksanakan mula i  tanggal 2-5 Februari 2015, meru pakan upaya 

untuk menyelaraskan lang kah dan strateg i  d iplomasi dan  pol iti k luar  negeri 

I ndonesia. 

Rapat kerja tersebut d i i kuti oleh 132 kepala perwaki lan,  d uta besar, konsulat 

jenderal dan kuasa tetap Indonesia yang d itempatkan di luar negeri. Dala m 
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kesempatan tersebut, Presiden Joko Widodo menegaskan peranan Kemenlu ,  

khususnya para duta besar agar  mempertajam insti ng untuk mengedepankan 

d iplomasi ekonomi.  Terutama yang berka itan dengan foreign direct 

investment, yang d iarahkan u ntuk memperkuat posisi i ndustri padat orang 

maupun i ndustri dengan kemampuan teknolog i t inggi .  

Menteri luar  negeri ,  Retno l.P.  Marsud i ,  dalam rapat kerja tersebut 

mengingatkan  bahwa Duta Besar mempunyai tugas dan ta nggung jawab yang 

besar dalam d iplomasi ekonomi,  dan harus siap menjadi pemasar 

{markerters) , dan promotor untuk mempromosikan potensi ekonomi, 

memahami karakter pasar, ba ik  secara langsung maupun mela lu i  perjanj ian  

bi latera l .  Kemenlu telah menyusun Bilateral Investment Treaty, yang akan 

menjadi  pedoman dalam perjanj ian baru u ntuk investasi I ndonesia dengan 

negara la in .  

Kementerian  luar  Negeri ( Kemenlu)  R l ,  menu rut Retno akan memfasi l itasi 

t indak lanjut keg iatan d iplomasi ekonomi di luar  negeri , dengan membentu k 

"Task Force Dip/omasi Ekonomi" yang d i koord inasikan oleh Wakil Menteri 

luar Negeri. Dengan adanya task force tersebut, Kemenlu melakukan 

koord inasi dengan Kementerian dan lembaga terka it guna memast ikan 

peluang bisnis, kerja sama pembangunan dan kesepakatan - kesepakatan 

ekonomi dengan negara la in .  

Dari apa yang telah  d iura ikan d i  atas, hasi l penel itian  menunjukkan peran apa 

yang harus d i ma inkan oleh Kemenlu ,  yaitu : 
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Pertama, mendorong Pemerintah dan DPR Rl agar mengi nteg rasikan  kebijakan 

ekonomi nasional dengan kebijaka n  d iplomasi ekonomi yang mensinerg i ka n  

para pemangku kepenti ngan, yaitu dari u nsur pemerintah,  unsur swasta, d a n  

unsur publ ik  mela lu i  payung kemitraan. 

Kedua, Kemlu dengan Perwaki lannya d i  Luar Negeri waj i b  menjadi  leading 

sector dalam pelaksanaan d i plomasi ekonomi .  Dengan kata la in ,  Kemlu  waj ib  

d i beri tongkat komando untuk meng koord i nasikan  berbagai  ha l  berka ita n 

dengan perdagangan, investasi dan pariwisata d i  luar  negeri.  Arti nya, Kemlu  

memimpin secara total kapasitas dan kinerja perwaki la n - perwaki lan  

I ndonesia d i  l uar  negeri. 

Stud i  kam i  d i  Bu lgaria44 menunjukkan pen ingkatan kapasitas perwaki lan 

I ndonesia d i  luar  negeri dengan cara membangun sinerg i  dengan pengusaha 

lokal .  Duta Besar Bunyan Saptomo membangun jar ingan Consu ler Honorer, di  

Varna, yang d ijad i kan  sebagai  pusat pendukung pelaksanaan d i plomasi 

ekonomi d i  kawasan Balkan. 

Console Honorary yang d ibentuk di Bulgaria  merupakan keberhasi l an  KBRI  d i  

Sofia dalam mendukung pelaksanaan d iplomasi ekonom i.  D i  kota i tu bendera 

Merah Put ih berkibar. Di sana pula ada tempat pamer dan pusat ad m i n istrasi 

perdagangan yang menjual  produk asl i  I ndonesia. Tempat dan pelaku nya 

ada lah masyarakat lokal setempat, yang bekerjasama dengan perwaki lan 

setempat, telah menjadi  motor penggerak ekonomi I ndonesia · di  wi layah 

Ba lkan.  Hal  in i  menunj u kkan bahwa Kem l u  telah  memai n ka n  peranan  yang 

44Stud i  lapangan peneliti, Andrik Purwasito, d i  Bulgaria dar i  tanggal 10 Oktober sampai  7 Desember 
2015. 
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sign ifika n  da lam d i plomasi ekonomi.  Meski pun dalam hasi l  penel itian KBRI  

Bu lgaria menu nju kkan baru d itemukan 51 i tem barang yang diekspor ke 

negara tersebut. 

Sangat d isayangkan bahwa barang- barang tersebut pada umumnya di 

l aku ka n  oleh i m porti r luar  negeri , seperti Tha i land dan Jerman. Eksportir 

I ndonesia belu m  mema i n kan peranan yang ti ngg i u ntu k memasarkan produk  

I ndonesia. Contoh pusat d iplomasi ekonomi o leh  komunitas lokal perlu 

mendapatka n dukungan dari Pemerintah dan Kemlu ,  khususnya u ntuk 

prog ra m pelati han dan pend id ika n  yang berkesi nambungan baik bagi para 

pegawai Kem l u  yang akan bertugas d i  luar  negeri maupun komunitas setempat 

ya ng a ka n  menja lankan tugas d i plomasi ekonomi I ndonesia. 

Akhi rnya , u paya Pemeri ntah dan Kemen lu  da lam menja lankan proses 

kelembagaan  u ntuk gastrodiplomacy adalah bersi nerg i  dengan ka langan 

akademisi .  H a l - ha l  yang bersifat kebijakan membutuhkan anal  isis i l miah,  ya ng 

b iasanya d i lakukan mela lu i  observasi ,  wawancara dengan berbagai  pihak 

terka it serta melakukan d iskusi -d iskusi yang mencari solusi terba ik  guna 

mendorong berja lannya d iplomasi ekonomi.  

Perguruan t inggi  melalu i  bidang Pengabdian Pada Masyarakat dapat 

memberdayakan masyarakat u ntuk ikut terl i bat dalam d i plomasi ekonomi dari 

aktor non- negara . Hal  i n i  d isebabkan para akademisi akan memberikan 

pelatihan,  konsu ltasi dan strategi pasar serta modal bagi komunitas dan 

masyarakat produktif. Para akademisi akan memberikan d inamika perubahan 

pol it ik dan ekonomi d i  pasar du nia,  serta memberikan i nformasi yang akurat 

tentang tantangan dan hambatan dalam memasuki era g loba l isasi .  
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Gastrodiplomacy menjadi ujung tombak d iplomasi ekonomi, dengan bertumpu pada ekspor 

tidak saja makanan, tetapi juga bahan makan dan produk olah makar.. Rakyat l ndonesta yang 

melakukan produksi untuk bahan pangan kurang menjalankan fungsi d ip lomasi karena 

rendahnya pengetahuan dan pengalaman tentang pasar d i  Luar Negeri. 

Dengan gastrodiplomacy KBRI Rusia di Moscow telah menghubungi  beberapa 

restoran d i  I ndonesia,  seperti masakan Bali dan masakan Padang u ntuk 

membuka gerai  d i  Moscow.45 Usaha in i  adalah suatu bentuk d iplomasi ekonomi  

yang d i mula i  dar i  sektor makanan dan bahan makan. Makanan ada lah  a lat 

yang pal ing sederhana untuk menghubungkan bangsa - bangsa la in  dengan 

warga negara dan budaya I ndonesia.  Dari makanan mampu menjad i med ia 

yang menginformasika n  banyak hal tentang d inamika dan perubahan d i  da lam 

negeri dengan luar  negeri . 

45Wawancara dengan Dubes Rusia, HE Wahid Supriyadi , di Moscow 14 Agustus 2016, pk 20.00-22.00 
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V. 1 .  Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelit ian in i, pertama, menjawab persoalan hubungan gastrodiplomacy 

dengan ekonomi I ndonesia, prioritas-prioritas t indakan apa yang dapat 

d ikembangkan untuk mendukung keberhasi lan program tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Data menunjukkan bahwa kebijakan gastrodiplomacy merupakan bag ian penting dari 

kebijakan strategis ekonomi nasional .  Oleh sebab itu, implementasi gastrodiplomacy 

berhasi l j ika d ika itkan secara langsung dengan kebijakan ekonomi nasional . Prioritas 

yang harus d i lakukan untuk mendukung implementasi dan pengembangan 

gastrodiplomacy mela lu i  adalah menyusun legal standing yang menjadi payung 

hukum bagi para pemangku kepentingan untuk menja lankan  misi d iplomasi ekonomi 

secara berkead i lan dan berkelanjutan .  

Kesimpulan kedua, menjawab persoalan peranan gastrodiplomacy sebaga i  lokomotif 

d iplomasi ekonomi serta upaya-upaya apa saja yang d i lakukan untuk 

mengembangkan gastrodiplomacy sebagai beri kut: 

Dari ana l isa data menunjukkan bahwa gastrodiplomacy t idak dapat d i lakukan secara 

sektora l .  Gastrodiplomacy adalah konsep hol istik yang berkaitan erat dengan meja 

makan,  produk makanan, pengolah Ia han dan makahan, lahan pang an, seperti sungai ,  

daratan, laut, hutan, sawah, gunung serta budaya dan pariwisata. Budaya mel iputi 

ad at kebiasaan, table manner, sejarah dan hubungan i nternasional .  Kesimpu lannya 

Gastrodiplomacy adalah suatu keg iatan yang tidak dapat berd i ri sendir i ,  dan sela lu  

berkaitan erat dengan etika, etos kerja, manajemen, permodalan dan perbankan, 
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penerbangan, angkutan laut, aspek perdagangan dan kompetisi , aspek SDM dan 

HAM, dam segala hal berhubungan dengan hukum negara la in .  Oleh sebab itu, 

kebijakan gastrodiplomacy harus d ikoneksikan dengan kebijakan pol it ik luar negeri 

dan kebijakan ekonomi nasional .  

Kesimpulan ketiga, menjawab pertanyaan peran apa saja yang harus d i lakukan oleh 

Kementerian luar  Negeri Repub l ik  Indonesia berkaitan dengan upaya pengembangan 

gastrodiplomacy, sebagai  berikut: 

Kementerian luar Negeri R l  (Kemlu Rl) adalah lembaga negara yang bertugas 

mencapai kepentingan nasional d i  luar negeri .  Oleh sebab itu , dalam gastrodiplomacy 

peran yang d ima inkannya adalah menjadi  leading sector dan fasilitator seluruh 

keg iatan dan ha l - ha l  yang berkaitan dengan d iplomasi kul iner. Untuk memperoleh 

legitimasi d ibutuhkan undang -undang atau peraturan yang dapat d ija lankan secara 

penuh da lam sinerg i dengan pemangku kepentingan la innya. 

Kemlu  Rl setelah memperoleh legitimasi sebagai leading sector, yang bertugas 

mengatur, mengendal ikan, dan mengawasi ja lannya d iplomasi ekonomi, kemudian 

melakukan sinerg i  dengan pemangku kepentingan la innya untuk menyusun roadmap 

{peta ja lan) untuk implementasi penerapan dan pengembangan gastrodiplomacy. 

Pada tahapan teknis, Kemlu Rl menentukan berbagai  kebijakan unggulan dan 

keun ikan ku l iner pada setiap tempat d imana makanan tersebut akan digunakan 

sebagai penjuru d ip lomasi eknomi .  

V. 2. Saran 

92 

Dari hasi l ana l isa data d iperoleh masukan yang mel impah tentang pentingnya 

gastrodiplomacy dalam hubungafidan kerjasama ekonomi i nternasional . Sela in  untuk 

memperkokoh kedudukan dan posisi bangsa I ndonesia dalam perdagangan dan 

ekonomi i nternasional ,  gastrodiplomacy mampu menjadi media yang efektif untuk 
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mengenal kan produk budaya bangsa mela l u i  masakan dan tata cara makan. 

Pengenalan terse but secara luas juga akan mengenalkan kepribadian bang sa. 

Kepribad ian bangsa akan mempengaruhi secara psikolog is suatu bangsa untuk 

mendorong cinta kasih  dan citra positif bangsa Indonesia kepada dunia. Citra positif 

akan membuahkan rasa fami l iarity dan proximity seh ingga lebih mempercepat proses 

understanding. 

Dalam anal isa data juga d iperoleh pemahaman yang detai l  mengenai masakan, meja 

makan merupakan media komun ikasi yang sang at efektif untuk menja l in  hubungan 

dan kerjasama d i  segala bidang kehidupan, terutama hubungan ekonomi dan 

perdagangan. Oleh karena makanan dan bahan makanan menjadi komod itas ekspor 

yang dapat mempengaruhi  ekspor da lam bidang yang lain. ln i lah yang d isebut 

sebagai  gastrodiplomacy sebagai lokomotif d iplomasi ekonomi I ndonesia. 

Akhirnya, gastrodiplomacy sebagai penyumbang devisa negara . Berkat makanan dan 

masakan  menjadi kebutuhan penting dari warga dunia ,  berarti gastrodiplomacy 

mampu menjadi penjuru ekonomi Indonesia. Makanao da� :,bah�n pang an sebaga i  

komoditas ekspor, sangat berpeluang melahirkan para pengusaha dan 

menggerakkan pengusaha lokal  untuk mempersiapkan d i ri menjadi eksport ir 

makanan dan bahan makan. l n i  berarti gastrodiplomacy benar- benar mampu menjadi 

lokomotif dan penjuru d iplomasi ekonomi I ndonesia. 

VI. 3. Rekomendasi 

Dari hasi l kaj ian dan kesimpulan, penel it ian in i  merekomendasikan 4 pilar kebijakan 

yang u rgens d i lakukan  oleh Negara . P i lar pertama, berkaitan erat dengan aspek 

hukum, Pi lar  kedua berkaitan erat dengan grand design dan peta ja lan (roadmap), 

Pi lar ketiga ,  peta kawasan dan cita rasa kul iner, Pi lar  keempat, p i lot project. 
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1. Legal Standing 

Aspek hukum mel iputi pentingnya Kementerian Luar Negeri R l  d i legalkan sebagai 

lead ing sector dalam gastrodiplomacy. Sela in itu,  kebijakan gastrodiplomacy 

juga waj ib d imasukkan dalam ranah Kebijakan Ekonomi Nasional .  

2. Roadmap dan Grand design 

Penyusunan dan pengembangan gastrodiplomacy harus berbasis sinerg i  antar 

departemen (state actors) dan swasta/publ ik (non-state actors). Aktor negara 

seperti Kementerian  Luar Negeri, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 

Kementerian Hukum dan HAM, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Riset­

Teknolog i dan Dikti , Kementerian Keuangan, Kementerian BUMN, Kementerian 

l ndustri dan Perdagangan, Pemerintah Daerah, DPR dan DPRD bersinergi antar 

lembaga pemangku kepentingan. Lembaga pemangku kepentingan Pemerintah 

bekerjasama dengan non-state actors, yang merupakan pelaku utama dalam 

implementasi gastrodiplomacy, seperti NGO (non-govermental organization) 

yang bergerak dalam usaha kul iner seperti Komunitas Kul iner I ndonesia, Asosiasi 

Restoran, Asosiasi Biro Perjalanan, Akademisi, dan LSM yang bergerak dalam 

bidang produksi pangan, penyedia bahan pangan dan pemasar makanan, seperti 

pengusaha restoran, peneliti, pend idik SDM dan edukasi manajemen, d l l .  Ba ik  

yang bergerak dan beroperasi d i  da lam maupun d i  luar negeri. 

Kedua pelaku tersebut harus berbic� dalam satu meja guna menyusun 

roadmap dan grand design. Dalam eksekusi, pengawasan dan monitoring serta 

evaluasi, para pemangku kepentingan tersebut perlu menyusun job-discription 

agar dalam implementasinya masing-masing aktor mempunyai peran yang 

sal i ng mendukung dan mengisi, serta menghindari redundancy serta tumpang 

tind ih tugas dan fungsi. 

3. Peta Cita Rasa Kuliner Dunia 
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Dalam implementasi gastrodiplomacy, penel it ian in i  merekomendasikan rujukan 

untuk pengembangan selera dan cita rasa ku l i ner I ndonesia, yang diadaptasikan 

cita rasa orisina l  Indonesia dengan cita rasa kawasan sehingga memberikan 

informasi awal untuk implementasi kul iner I ndonesia d i  berbagai kawasan dunia, 

seperti d ijelaskan sebagai berikut : 

(1 }  Di kawasan Timur  Tengah, Asia Selatan, seperti I nd ia dan kawasan Tanduk 

Afrika, makanan berbasis pedas menjadi bag ian penting dari penyaj ian.  Di 

kawasan tersebut juga membutuhkan  makanan yang berbasis bakar, 

goreng, santan dan kare. 

(2} Di Kawasan Eropa Barat, termasuk Amerika Seri kat, Canada, pad a umumnya 

lebih mementi ngkan cita rasa asl i  (original).  Tidak membutuhkan bumbu 

yang keras. Garam, Cabai dan kecap hanya d isuguhkan sebagai pelengkap. 

Cita rasa Eropa Barat yang asl i t idak membutuhkan bumbu penyedap 

seh ingga mengh i langkan rasa keasl ian .  

(3} Sedangkan  untuk kawasan Eropa Timur, d i  dasarkan observasi peneliti , 

agaknya d ibutuhkan cita rasa yang mi rip  dengan Kawasan Medetiran ia dan 

Timur Tengah, yakni rasa asli . Namun demikian, masakan berbasis susu dan 

sayur mayur merupakan makanan khas kawasan, oleh sebab i tu ,  kebutuhan 

akan sayuran seperti terong, tomat dan t imun menjag i  bag ian penting dari 

masakan khas I ndonesia di Kawasan Eropa Timur. Bumbu seperti cabai, 

garam dan minyak samin  merupakan bumbu pendamping yang waj ib di 

sed iakan. 

(4} Kawasan untuk Rusia dan Negara Federasinya, berdasarkan observasi 

penel iti memang cita rasa masakan m i rip  dengan Eropa Barat. Hanya saja, 

penduduk Moscow lebih menyukai masakan olahan daging, bahan dasar 

laut, serta goreng-gorengan. 

(5} Kawasan Amerika latin lebih m i rip dengan kawasan Eropa bag ian Selatan, 

yakni cita rasa pedas. Cita rasa d i  kawasan tersebut, sama seperti ha lnya 

kawasan di Afri ka dan Asia Selatan ,  seperti I nd ia, Sri langka, Afghanistan, 
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yang pad a umumnya menerima dengan baik cita rasa pedas dalam hidangan 

mereka. 

(6) Adapun selera pedas, sup, bakar dan gorengan juga sangat disukai oleh 

penduduk  di Kawasan Asia Timur seperti China, Vietnam, Korea, Thai land dan 

Jepang. Mereka sangat mengagumi makanan berbasis kuah (sup) , mi dan 

makanan berasal dari lautan ,  seperti lobster, udang, kerang, sirip hiu, ikan 

tuna, termasuk makanan berbasis hayati seperti gangang dan rum put laut. 

(7) Terakh i r, Austra l ia ,  New Zealand dan Pasific, makanan berbasis laut dan 

sayuran sangat dominan. 

4. Pilot Project 

Rekomendasi terakhir adalah keberlanjutan program gastrodiplomacy sebagai 

kebijakan dan implementasi. Untuk memperkokoh adanya kekuatan untuk 

pelaksanaan program gastrodiplomacy, guna menyusun grand design dan 

roadmap of gastrodiplomacy dibutuhkan suatu proyek percontohan (pilot 

project) agar da lam pelaksanaan yang lebih besar proyek percontohan mampu 

memberikan masukan yang berarti. 

Proyek percontohan berisi segala hal  yang berhubungan dengan 

gastrodiplomacy dari pemi l ihan lokasi, penyiapan tempat, hukum,  kerjasama, 

manajemen, SDM, bahan baku, pemasaran, promosi dan marketing, dukugan 

dana, pendampingan, keamanan, kebersihan, d l l .  

Dari hasi l pilot project tersebut, kita akan memperoleh informasi dan pengalaman 

yang berharga sebagai masukan dan juga pijakan untuk menentukan 

implementasi kebijakan gastrodiplomacy. Sela in itu, dalam penyusunan grand 

design dan roadmap of gastrodiplomacy, pengalaman baru tersebut akan 

memberikan gambaran lebih konkret bagaimana melaksanakan gastrodiplomacy 

secara terencana dan terukur. 

Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi  Indonesia I 



DARAR PUSTAKA 

Sumber referensi: 

1. Buku 

Bal l ,  Donald A. dan Wendel l  H. McCul loch, I nternational  Business, 7ed ition, Versi 

I ndonesia, d iterjemahkan Penerbit Sa lemba Empat, Jakarta, 2000 

Berridge, G.R. Diplomacy, Theory and Practice, second edition, , Prentice-Ha l l ,  

Pa lgrave, New York, 2002 

Giddens, Anthony The Textbook of the Nineties, Sociology, Pol ity Press, London, 1989 

Kung, Hans dan Karl -Josef Kuschel da lam bukunya A Global Ethics: The Declaration ol 

the Parliament of the World's Religions, versi I ndonesia, Pustaka Pel ajar, Yogyakarta, 1999 

Kriyantono, Rakhmat Riset Komunikasi, Prenada Kencana Media, 2010 

Naisbitt, John, Aburdene, Megatrend 200, London, 1990 

Purwasito, Andrik, Komunikasi Multikultural, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2015 

Slamet Y, Metode Penelitian Sosial, Sebelas Maret University Press, 2006 

Shaw, Malcolm N. QC, International Law, Cambridge University (2008) , versi 

I ndonesia, Penerbit Nusa Media,  Bandung 

Raffles, Thomas Stamford The History of Java, versi Bahasa I ndonesia ,  cetakan ketiga, 

Penerbit Narasi, Yogyakarta, 2014 

II. Focus Group Discussion 

FGD, Kuliner sebagai Bag ian dari Diplomasi Ekonomi Indonesia, 

dimuat di portal Kemlu,  Selasa, 15 Nopember 2011 ,  

I Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi  I ndonesia 9i 



Ill. Sumber Data Internet 

Poon, Linda. "Gastrodiplomacy: Cooking Up a Tasty Lesson on War and Peace." 

Npr.org. National Publ ic Radio, 24 Marc 2014 dalam Nad ine Astrakhan 

Haugh, Shannon. " Introducing Our Winter 2014 Issue: Gastrodiplomacy." 

Publ icd iplomacy magazine.com. University of Southern Californ ia, 12 Marc 2014, dalam 

tul isan Nadine Astrakhan, ( http:/ /foodfieldnotes.uoregon.edu/article/gastrodiplomacy­

eating-for-understanding/ 

Young l ndonesia.bp.blogspot.com 

http://news.l iputan6.com/read/2294620/chef-austra l ia- in i-a lasan-masakan-

indonesia- layak-mendunia. tanggal 1 Apri 1 2016 

http://foodreview.co.id/preview.php?view2&id=566801#.VvONJdKLR1s 

http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu 1 1  1962.htm 

Budi Bowoleksono dalan keterangan tertul is yang d iterima redaksi bisniswisata.com, 

Rabu 01 /07/2015, redaksibisniswisata@gmail.com. 

I brah im,  Raksa Catatan Singkat Diplomasi Indonesia, edisi 21 Januari 2013 

http:/ /print.kompas.com/baca/2015/09/07 /Diplomasi -Efektif-Lew at-Ku l iner 

http:/ /portal .kemlu .go.id/Pages/NewsKemlu 

Studi obserbasi lapangan oleh peneliti d i  Bulgaria dan Romania, dari tanggal 10  

Oktober sampai 7 Desember 2015. 

IV. Wawancara 

98 

Wawancara dengan Dubes Rusia, HE Wahid Supriyadi, di Moscow 14 Agustus 2016, pk 

20.00-22.00 

Wawancara dengan Dip lomat Kiki di Moscow, 25 Agustus 2016 

Wawancara dengan Lasro Simbolon, d i  Moscow, 26 Agustus 2016 

Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi I ndonesia I 



V. Observasi 

Studi Observasi di Moscow, Russian Federation 10-24 Jun i  2016 

Stud i Observasi d i  Fukooka Jepang, 20-19 Juli 2016 

Studi Obsrvasi d i  Moscow, Russian Federation 10-28 Agustus 2016 

I Gastrodi plomacy Sebagai Penjuru D iplomasi Ekonomi I ndonesia 99 



100 Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi I ndonesia I 



LAMPl RAN 

I Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi Indonesia 101 



102 Gastrodiplomacy Sebagai Penjuru Diplomasi Ekonomi I ndonesia I 



Lampiran in i  memuat daftar Undang-undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Presiden, 

l nstruksi Presiden dan Peraturan Menteri yang dapat d ikaitkan dengan gastrodiplomacy : 

1 .  Undang-Undang 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan (baru) 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996 Tentang Pangan. 

2. Peraturan Pemerintah 

Peraturan Pemerintah Republ ik l ndonesai Nomor 17 Tahun 2015 Tentang Ketahanan 

Pangan dan Gizi 

Peraturan Pemerintah Republ ik  I ndonesia Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label dan l klan 

Pang an 

Peraturan Pemerintah Republ ik I ndonesia Nomor 68 Tahun 2002 Tentang Ketahanan 

Pang an 

Peraturan Pemeri ntah Republ ik  I ndonesia Nomor 60 Tahun 2008 Tentang Sistem 

Pengendal ian Intern Pemerintah  

(http://bkp.pertan ian.go.id/ statis-17-peraturan.htm I )  

3.  Peraturan Presiden 

Peraturan Presiden Republ ik  I ndonesia Nomor 83 Tahun 2006 Tentang Dewan Ketahanan 

Pang an 

Peraturan Presiden Republ ik I ndonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Kebijakan  

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal 

Peraturan Presiden Republ ik  Indonesia Nomor 24 Tahun 2010 Tentang Kedudukan. Tugas. 

dan Fungsi Kementerian Negara Serta Susunan Organisasi. Tugas dan Fungsi Eselon 

I Kementerian Negara 

Peraturan Presiden Republ ik I ndonesia Nomor 81 Tahun 2010 Tentang Grand Design 

Reformasi Bi rokrasi 2010 - 2025 

Peraturan Presiden Republ ik I ndonesia Nomor 92 Tahun 2011  Tentang Perubahan Kedua 

Atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 
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Peraturan Presiden Republ ik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Penugasan Kepada 

Perusahaan Umum Bulog Untuk Pengamanan Harga dan 

Penyaluran Kedela i  

Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Penetapan dan 

Penyimpanan Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting 

4. lnstruksi Presiden 

l nstruksi Presiden Nomor 8 Tahun 201 1 Tentang Kebijakan Pengamanan Cadangan Beras 

l nstruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2015 Tentang Kebiiakan Pengadaan Gabah/Beras dan 

Penyaluran Beras Oleh Pemerintah 

5. Peraturan Menteri Pertanian 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 43/Permentan/OT.140/10/2009 Tentang Gerakan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal 

Permentan No. 65 Tahun 2010 Tentang SPM Bidang Ketahanan Pangan 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 68 Tahun 2012 Tentang Tunjangan Kinerja Pegawai 

Kementan 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 15/Permentan/Ot.140/2/2013 Tentang Program 

Peningkatan Diversifikasi Dan Ketahanan Pangan Masyarakat Badan Ketahanan 

Pangan Tahun Anggaran 2013 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 27 Tahun 2012 Tentang Pedoman Harga Pembel ian 

Gabah dan Beras 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 21/Permentan/PP.200/4/2015 Tentang Pedoman 

Harga Pembel ian Gabah dan Beras di Luar Kual itas Oleh Pemerintah 

6. Peraturan Menteri Perdagangan 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 23/M-DAG/PER/5/2013 Tentang 

Program Stabi l isasi Harga Kedelai 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 24/M-DAG/PER/5/2013 Tentang Ketentuan 

lmpor Kedelai Dalam Rangka Program Stabi l isasi Harga Kedelai 
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Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 25/M-DAG/PER/6/2013_ Tentang Penetapan 

Harga Pembel ian Kedelai Petan i  Dalam Rangka Program Stab i l isasi Harga Kedelai 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 26/M-DAG/PER/6/2013 Tentang Penetapan 

Harga Penjualan Kedela i  Di Tingkat Pengera i in  Tahu/Tempe Dalam Rangka Program 

Stabi l itas Harga Kedelai 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 37/M-DAG/PER/7 /2013 Tentang Penetapan 

Harga Penjualan Kedelai Di Tingkat Pengerajin Tahu/Tempe Dalam Rangka 

Program Stabi l isasi Harga Kedelai 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 45/M-DAG/PER/8/2013 Tentang Perubahan 

Atas Peraturan Permendag Nomor : 24/M -DAG/PER/5/2013 Tentang Ketentuan 

l mpor Kedelai Dalam Rangka Program Stabi l isasi Harga Kedela i  

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 49/M-DAG/PER/9/2013 Tentang Penetapan 

Harga Penjualan Kedelai Di Tingkat Pengerajin Tahu/Tempe Dalam Rangka 

Program Stabi l isasi Harga Kedelai 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 51/M -DAG/PER/9/2013 Tentang Pencabutan 

Permendag Nomor 23/M-DAG/PER/5/2013 Tentang Program Stabi l isasi Harga 

Kedelai dan Peraturan Pelaksanaannya 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 52/M -DAG/PER/9/2013 Tentang Pengamanan 

Harga Kedelai d i  Tingkat Petan i  Dan Penya luran Kedela i  d i  Tingkat Pengraj in 

Tahu/Tempe 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 17/M -DAG/PER/3/2014 Tentang Perubahan 

Kedua atas Permendag Nomor 46/M-DAG/8/2013 Tentang Ketentuan l mpor dan 

Ekspor Hewan Dan Produk Hewan 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 19/M -DAG/PER/3/2013 Tentang Ketentuan 

Ekspor dan lmpor Beras 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 45/M-DAG/PER/8/2014 Tentang Penetapan 

Harga Patokan Petan i  Gula Krista! Put ih Tahun  2014 

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 01 /M- DAG/PER/1/2015 Tentang Penetapan 

Harga Pembel ian Kedela i  Petan i  Da lam Rangka Pengamanan Harga Kedela i  di 

Tingkat Petani  
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